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ABSTRACT

A THESIS
THE CORELATION BETWEEN THE TEACHING VARIATION
IN TEACHING-LEARNING PROCESS AND THE LEARNING ACHIEVEMENT
OF THE FIRST YEAR STUDENTS OF STM PEMBANGUNAN
YOGYAKARTA

TRI WAHYU SIGIT NUGRAHA
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

This research was intended to verify the hypothesis
on the correlation between 1). the variation of teach-
ing style and the students” learning achievement, 2).
the variation of the media and materials and the
history 1learning achievement and, 3). between the
variation of interaction and the history 1learning
achievement of STM PEMBANGUNAN students.

This research employed observation method to verify
the correlation between the independent wvariable (X)
and the dependent variable (Y), namely the students”
history learning achievement.

To evaluate those two variables, the correlation of
product moment was employed.

The result of the research showed that 1). between
the wvariation of teaching - style and the history
learning achievement, 2). the variation of media and
materials and the history of interaction and the histo-
ry learning achievement there is no significant corre-
lation. Thus, the teaching variation usage does not
effect the students learning achievement.

xi
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ABSTRAK

SKRIPSI
HUBUNGAN VASIASI MENGAJAR DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR
SEJARAH SISWA KELAS I STM PEMBANGUNAN
YOGYAKARTA

TRI WAHYU SIGIT NUGRAHA
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis
tentang hubungan antara 1). Variasi gaya mengajar di
kelas dengan prestasi belajar sedjarah, 2). variasi
media dan bahan dengan prestasi belajar sejarah, 3).
variasi interaksi dengan prrestasi belajsar sejarah
kelas I di STM PEMBANGUNAN Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode observasi, untuk
mengkaji hubungan antara variabel bebas (X) dan varia-
bel terikat (Y) yaitu prestasi belajar sejarah siswa.
Dan untuk menganalisa hubungan antara kedua variabel
tersebut digunakan rumus korelasi product-moment

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara 1).
variasi gaya mengajar dengan prestasi belajar sejarah,
2). variasi media dan bahan dengan prestasi belajar
sejarah, 3). variasi interaksi dengan prestasi belajar
sejarah tidak terdapat hubungan, dan artinya tidak
signifikan. Jadi adanya penggunaan variasi mengajar
oleh guru tidak berpengaruh pada prestasi belajar
sejarah siswa.

xii
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2. Tabulasi Data Hubungan Variasi Mengadjar
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Kelas 1 STM PEMBANGUNAN Yogyvakarta
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BAB 1

PENDAHULUAN -

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkan
potensi sumber daya manusia (SDM) melalul kegiatan
prengajaran. Keglatan pengajaran tersebut diselenggara-
kan pada semua satuan dan Jjenjang pendidikan yang
meliputi wajib belajar 9 tahun, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi ( Muhibin, 1995 : 1 ).

Pendidikan berasal dari kata dasar Qdidik“ vang
mendapat awalan me- sehingga menjadi “mendidik"”, arti-
nya adalah memelihara dan memberi latihan. Di dalam
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya aja-
ran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecer-
dasan pikiran ( Muhibbin, 1985 : 10 ). Selandjutnya
pengertian “pendidikan” adalah pengubahan sikap dan
tata 1sku seseorang astau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melaluli upaya pengajaran dan
pelatihan ( Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991 : 232 ).

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat
disrtikan sebsgal sebuash proses dengan metode-metode
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemaha-
man, dan cara tingkah laku yang sesuwai dengan kebu

tuhan. ( Muhibbin, 1895 : 10 ).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUWJI

Sedangkan vyang dimaksud dengan ‘“pendidikan sekolah”
adalah proses kegiatan terencana dan terorganisir, yang
terdiri atas kegiatan mengajar dan belajar. Kegiatan
ini bertuduan menghasilkan perubahan-perubahan positif
dalam diri anak didik yang sedang menuju ke kedewasaan
( Winkel, 1986 : 17 ), dan tujuan pendidikan ini menga-
cu pada tujuan pendidikan nasional.

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkat-
kan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusias vyang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbu-
di pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tang-
guh, cerdas, kreatif, trampil, aktif, berdisiplin,
beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produk-
tif, sehat Jasmani dan rohani ( Bahan Penataran P-4
materi GBHN, 1983 : 488 ).

Pendidikan sekolah yang merupakan rendidikan
formal berusaha membantu tercapainya tujuan pendidikan
nasional dengan cara proses belajar mengajar vang
menyvangkut perkembangan ranah afektif, kognitif dan
peikomotorik. Pelasksanaan proses belajar mengajar yang
mengacu pada tujuan kurikuler melingkupi kebijaksanaan
pengajaran mata pelajaran-mata pelajaran di sekolah.
Mata pelajaran Sejarah sebagal salah sgatu dari mata
pelajaran vyvang diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan
turut mendukung keberhasilan pendidikan nasional melaui

pencapaian Tujuan Instruksional Umum ( TIU ) dan Tujuan
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Instruksional EKhusus ( TIK ). Kemudian vyang dimakeud
dengan Tujuan Instrukional Umum ( TIU ) adalah tujuan-

tujuan vang pencapalannya dibebankan kepada program

pengajaran sesuatu bidang pengajaran ( SK Menteri P & K

No.8/U/1875 ).

Tujuan instrukeional umum menurut Dick dan Carrey
(1978 : 14) adalah suatu pernyataan vang menjelaskan
mengenai apakah kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah mereka selesai mengikuti suatu pengajaran.
Menurut Brigge (1979 : 54), Tujuan Instruksional Umum
adalah pernyataan umum mengenail tujuan akhir dari
setiap program pengajaran.

Tujuan Instruksional Khusus adalah kemampuan atau
ketrampilan vang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa
sgetelah mengadakan kegiatan belajar. Tuduan Instruk-
sional vang lebih bersifat khusus ini disebut ‘objec-
tives"” atau behavioral cbjectives karena belajar 1itu
sendiri menghendaki usaha yang aktif dari siswa,oleh
sebab itu maka objectives harus dinyatakan dalam bentuk
tingkah laku ( Gafur, 1989 : 63-64 ).

Bila Tujuan Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan
Instruksional Khusus (TIK) tidak tercapai maka dampak-
nya adalah :

a. Mata pelajaran Sejarah akan diremehkan
b. Siswa hanya cenderung menghapalkan materi saja tanpa

bisa memahaminya.
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c. Prestasi belajar sejarah siswa tidak optimal.

d. Siswa kurang mampu mencari korelasi (hubungan)
antara mata pelajaran yang satu dengan mata pelaja-
ran yang lainnya.

e. Dalam diri siswa tidak tertanam nilai-nilal atau
sikap tertentu terhadap situasi sosial.

Mengingat semua itu maka strategi rengajaran
sejarah perlu lebih ditingkatkan lagi, terutama dalam
rangka membangkitkan minat dan motivasi siswa dengan
memberi variasi-variasi dalam mengajar, untuk itulah
maka “skripsi” ini ditulis dengan menitik “"beratkan
kepada “Hubungan Variasi Mengajar Dalam Proses Belajar
Mengajar Dengan Frestasi Belajar Sejarah Siswa'.

Variasi mengajar ini dianggap penting sebab peng-
gunaan variasi di dalam mengajar diharapkan mampu
menggugah semangat belajar siswa sehingga pada akhirnya
prestasi belajar sejarah siswa akan meningkat.

Variasi yang dimaksud adalah variasi gaya menga-
jar, variasi media dan bahan, serta variasi interaksi.
Variasi tersebut diterapkan agar siswa lebih mudah di
dalam memahami materi pelajaran sehingga tujuan pembe-
lajaran yang lebih dijabarkan di dalam tujuan instruk-
sional bisa tercapai.

Penggunéaﬁ variasi mengajar yang baik pun belum
tentu menjamin prestasi belajar siswa baik, apa lagi

kalau penggunaan variasi kuarang baik. Variasi menga-
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jJar perlu dilakukan oleh guru agar siswa tidak merasa
bosan. Variasi yang digunakan antara lain adalah
variasi suara, variasi gerak, dan variasi posisi.
Variasi-variasi yang digunakan tersebut diusahakan agar
dapat menarik perhatian siswa sehingga proses belajar
mengajar dapat berjalan lancar.

Variasi media dan bahan perlu diterapkan sebab
bisa dipakai untuk menarik minat, perhatian dan merang-
sang pikiran siswa sehingga proses belajar mengajar
bisa berjalan dengan optimal. Sedangkan untuk variasi
interaksi, guru perlu m@nggunakannya agar s8iswa bisa
terlibat dan ikut merasa ambil bagian di dalam proses
belajar mengajar.

Dengan melibatkan siswa s8ecara aktif berarti
siswa bisa mendapatkan pengalaman langsung di dalam
proses belajar mengadjar.

Mengapa di dalam penelitian ini ditekankan pada
prestasi belajar sejarah ? Karena prestasi belajar
paling mudah dipakai untuk mengukur berhasil tida#nya
suatu pengajaran.

Mengapa di dalam penelitia ini dipilih STM Pemban-
gunan Yogyakarta ? Karena sample lebih mudah didapat-
kan karena lokasi STM Pembangunan Yogyakarta yang berde-
katan dengan Universitas Sanata Dharma.

Penelitian dilakukan, karena selama ini penuli-

san tentang variasi mengajar seJjarah di STM Pembangunan
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Yogyvakarta belum banyak diteliti terutama oleh para
calon sarjana pendidikan dari Universitas Sanata Dhar-

ma.
Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian tersebut di atas maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam bentuk kalimat
tanya sebagai berikut :

1. Apakah ada hubungan vgrigsi gayé mengajar dengan
prestasi belajar sejafah siswa 7?7

2. Apakah ada hubungan antara ygriasi media dan bahan
dengan prestasl belajar sejarah siswa ?

3. Apakah ada hubungan antara-variasi interaksi dengan

prestasi belajar sejarah siswa ?
Tujuan Penelitian

Tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini secara
rinci untuk memperoleh informasi tentang :
1. Hubungan penggunaan variasi gaya mengajar dengan
prestasi belajar sejarah siswa.
2. Hubungan penggunaan variasi media dan bahan dengan
prestasi belajar sejarah siswa.
3. Hubungan penggunaan variasi intersaksi dengan presta-

si belajar sejarah siswa.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk

1. Meningkatkan penggunaan variasi gaya mengajar, media
dan bahan, serta variasi interaksi dalam proses
belajar mengajar.

2. Mengetahui tingkat belajar siswa dengan atau tanpa
variasi dalam proses belajar mengajar.

3. Menjadi saran bagi guru dan para calon guru tentang
penggunaan variasi mengajar di dalam prosés belajar
mengajar terutama yang berkaitan dengan prestasi

belajar sejarah siswa.

"E. Penjelasan Istilah
1. Pengertian Hubungan

Hubungan itu berasal dari kata dasar “hubung"
mendapat akhiran -an, sehingga artinya menjadi
keadaan berhubungan atau dihubungkan. Jadi dalam hal
ini kata hubungan berusaha menghubungkan masalah
vang terdiri dari dua hal atau lebih. Artinya
hubungan menandakan ada unsur kesengajaan untuk

mendapatkan kesimpulan dari hal yang berhubungan.

2. Pengertian Variasi Mengajar
Variasi berarti selingan atau selang-seling

dalam menggunakan metode mengajar. Sedangkan yang
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dimaksud dengan mengajar adalah segala upaya yang
disengaja dalam rangka memberi kemungkinan pada
siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan
tujuan yang telah dirumuskan (Mohamad, 1984: 3).

Menurut Hasibuan (1988:70), variasi adalah
keanekaragaman. Sedangkan yang dimaksud dengan
variasi mengajar adalah selang-seling yang disengaja
dalam rangka memberi kemungkinan pada siswa untuk
terjadinya proses belajar sesual dengan tujuan yang
telah dirumuskan dalam tujuan instruksional baik itu
Tujuan Instruksional Khusus ataupun Tujuan Instruk-
sional Umum.

Guru diharapkan mempunyai ketrampilan dasar
mengajar dengan menggunakan variasi. Menurut Hasi-
buan, (1988: 71) ketrampilan mengajar mengadakan
variasi dapat diartikan sebagai suatu proses pengu-
bahan dalam pengajaran yang menyangkut tiga kompo-
nen, yaitu gaya mengajar yang bersifat profesional,
penggunaan media dan bahan instruksional dan pola

serta tingkat interaksi guru dengan siswa.

3. Pengertian Proses Belajar Mengajar
Proses adalah kata yang berasal dari bahasa
Latin “processus” yang berarti "berjalan ke depan”.
Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah atau
kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran atau

tujuan (Muhibbin, 1995: 111).
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Menurut Chaplin (1972), proses adalah “Any
change in any object or organism, particularly a
behavioral or psychological change”, yang artinya
adalah suatu perubahan yang menyangkut tingkah laku
atau kejiwaan.

Sedangkan menurut Muhibbin (1995:88) belajar
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
vang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan
pendidikan. Jadi proses belajar mengajar diartikan
sebagai tahapan yang harus dipenuhi dengan cara
memberikan bantuan positif kepada anak agar terjadi
perubahan perilaku kognitif, afektif dan psikomoto-
rik. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti
berorientasi ke arah yang lebih maju daripada kea-
daan sebelumnya (Muhibbin, 1995:111).

Proses belajar mengajar ini akan terjadi bila
di dalamnya terdapat kegiatan belajar dan mengajar.
Di dalam kegiatan belajar mengajar ini terjadi
interaksi antara guru dan siswa. OSebelumnya terjadi
interaksi perlu diperhatikan bentuk pengajaran yang
digunakan, fasilitas penunjang, pengalaman siswa dan

kecakapan guru sendiri (Samana, 1992: 73).
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BAB 11
STUDI KEPUSTAKAAN

A. Landasan Teori
1. Belajar

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupa-
kan unsur yang sangat fundamental dalam setiap
renyelenggaraan Jenis dan Jendang pendidikan . Hal
ini berarti berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar
vang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah
maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri
(Muhibbin, 18985 : 88)

Oleh karena itu, pemahaman yang benar mengenai
arti belajar mutlak diperlukan oleh para pendidik
khusuesnya oleh para guru. Kekurang-pahaman para guru
mengenal persepsi mereka terhadap proses belajar dan
hal-hal vang berkaitan dengannya mungkin akan bera-
kibat kurang optimalnya hasil belajar yang dicapail
oleh siswa.

Permasalahan belajar ini adalah masalah yang
selalu aktual dan dihadapi oleh setiap orang teruta-
ma para pelajar. Di dalam keseluruhan proses pen-
didikan di sekolsh, kegiatan belajar merupakan
rangkaian kegiatan yang mutlak (pokok) harus ada.

Hal ini berarti berhasil atau tidaknya pencapaian

10
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tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana
proses belajar yvang dialami oleh siswa sebagal anak
didik. Ada sebagian orang yang beranggapan bahwa
belajar adalah semata-mata hanya mengumpulkan atau
menghafalkan fakta-fakta vyang tersaji di dalam
bentuk informasi maupun di dalam bentuk materi
relajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya
akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya mampu
menyebutkan kemball secara lisan (verbal) sebagian
besar informasi yang terdapat di dalam buku teks
atau yang diajarkan oleh guru (Muhibbin, 18395 : 88).

D1 samping itu ada prula orang yang mengasumsi-
kan bahwa belajar itu adalah latihan belaka seperti
vang tampak pada latihan membaca atau latihan menu-
lis.

Namun demikian wuntuk memperoleh pengertian
secara obyektif mengenal belajar, terutama belajar
di sekolah maka perlu dirumuskan secara Jjelas
pengertian belajar tersebut dari interpretasi
beberapa tokoh.

Secara psikologi Slameto mengatakan bahwa :

Belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan oleh individu untuk mempero-

leh suatu perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan sebagal hasil

pengalaman individu itu sendiri di

dalam interaksi dengan lingkungannya
(1998 : 2)
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Hilgard mendifinisikan belajar sebagai beri-

kut:

Learning is the process by which an

activity originates or is changed

through responding to a situation,
provided the changes can not be at-
tributed to growth or the temporary

states of the orgamism as in fatique

or under drugs (1948 : 4).

Yang artinya adalah : Belajar adalah suatu
proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap ling-
kungan, perubahan tersebut tidak dapat disebut
belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau
keadaan sementara sementara seperti kelelahan atau
disebabkan oleh obat-obatan.

Perubahan kegiatan yang dimaksud, memcakup,
kecakapan, dan tingkah laku. Perobahan itu diperoleh
melalui latihan (pengalaman) bukan perubahan yang
dengan sendirinya karena kematangan atau karena
keadaan sementara seperti mabuk (Pasaribu dan Si-

mandjuntak, 18983 : 59).

Muhibbin mengutip - pendapat Skiner di dalam

‘bukunya "“Educational Psychology” The Teaching Learn-

ing Process, berpendapat bahwa belajar adalah suatu
proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku vang
berlangsung secara progresif. Pendapat ini diungkap-
kan dalam pernyataan yang diringkasnya, bahwa bela-
jar adalah :

........... a process of progresive behaviour adap-
tation. Dan didasarkan pada eksperimennya ia percaya

bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan
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hasil yang optimal (Muhibbin, 1895 : 88).

Sedangkan belajar menurut Winkel adalah kemam-
puan untuk melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak
mampu untuk dilakukan atau diartikan sebagai proses
rerubahan dari yang belum mampu menjadi mampu 7(1997
1 34).

Belajar menurut Sardiman adalah berubah, yaitu
usaha mengubah tingkah 1laku. Jadi belajar akan
membawa sesuatu perubahén pada individu-individu
vang belajar, perubahan itu tidak hanya berkaitan
dengan penambahan ilmu pengetahuan tatapi Juga
berbentuk kecakapan (1986 : 23).

Teori belajar menurut psikologi belajar terli-
hat adanya keharusan untuk aktivitas siswa. Ada dua
hal yang dicermati oleh psikologi belajar, yaitu :
a. Menurut ilmu jiwa asosiasi

Belajar mengikuti teori S - R (stimulus dan
rangsangan) . Guru mwngajarkan pelajaran (S)
kemudian siswa menyerap apa yang diberikan (R)
dengan berbagai cara. Stimulus (S) akan memberi-
kan arah terhadap respon (R) yang baik, karena
itu tanya Jawab merupakan bagian integral di
dalam proses belajar mengajar.
b. Menurut teori organisme

Bahwa anak itu merupakan keseluruhan Jjasmani _dan
rohani, dan belajar berdasarkan pengalaman yaitu

interaksi antara anak dengan lingkungannya, untuk
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memperoleh itu semua maka aktivitas merupakan
syarat mutlak (Pratika, 1997:3).

Berdasarkan teori tersebut maka Cara Belajar
Siswa Aktif merupakan proses belajar mengajar
vang menggunakan berbagai metode mengajar dan
menitik beratkan kepada keaktifan serta melibat-
kan berbagai potensi siswa, baik potensi fisik,
mental, emosional, maupun emosional guna mencapai
tujuan pendidikan yang berhubungan dengan wawasan
kognitif, afektif dan psikomotorik secara opti-
mal.

Sumadi Suryabrata (1987 : 247) mengutip penda-
pat dari Cronbach di dalam bukunya Educational
Psychology mengenai difinisi belajar, yaitu :

Learning is shown by a change in
behaviour as a result of experience.

Definisi tersebut mengandung arti bahwa bela-
Jar yvang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami; dan
dalam mengalami itu si pelajar menggunakan panca
indranya, sengan demikian dapat terjadi perubahan di
dalam dirinya.

Sedangkan aliran Skolastik mengatakan bahwa
belajar itu pada hakekatnya adalah mengulang-ulang
bahan vyang telah dipelajari. Dengan diulang-ulang
itu maka bahan pelajaran akan makin diingat atau
dikuasai. Jadi menurut aliran ini inti dari belajar
adalah ulangan (Sumadi, 1987 : 260-261).

Dan secara umum belajar bisa dikatakan sebagai



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

15

suatu proses interaksi (hubungan) antara diri manu-
sia (Id, yang lebih menekankan pada pemenuhan nafsu
super ego, vang menjembatani antara keduanya) dengan
lingkungan yang makin berujud pribadi, fakta, konsep
atau teori.
Belajar menurut Sardiman (1986 : 26) dapat
dilakukan melalui tiga cara, yaitu :
1. Belajar secara langsung
2. Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman lapangan
(seperti anak belajar berbicara, sopan santun dan
lain-lain)

3. Pengalaman atau peniruan.

Dalam usaha untuk mencapai tujuan dari belajar
maka perlu diciptakan suatu sistem lingkungan bela-
Jar yang menguntungkan bagi terjadinya proses bela-
Jar. Dan hal ini berkaitan erat dengan mengajar.
Mengajar sendiri diartikan sebagai usaha menciptakan
suatu sistem lingkungan yang baru yang memungkinkan
terjadinya proses belajar . Kegiatan belajar di
lembaga pendidikan biasanya bermaksud untuk :

1. Mengetshui suatu kepandaian, kecakapan atau
konsep yang sebelumnya belum pernah diketahui.

2. Dapat mengajarkan sesuatu kepada manusia yang
sebelumnya tidak bisa berbuat, baik tingkah laku
maupun ketrampilan.

3. Mampu mengkombinagikan dua pengetahuan, konsep,
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mauvpun tingkah laku.
4. Dapat memahami dan atau menerapkan yang telah
diperolehnya.

Dari beberapa definisi belajar yang tersebut
di atas maka bisa dikatakan bahwa belajar itu meru-
pakan suatu perubahan tingkah laku, namun demikian
tidak semua perubahan tingkah laku organisma bisa
disebut belajar. Perubahan yang muncul karena proses
belajar memiliki c¢ciri-ciri perwujudan yang khas
atau spesifik. Di antara ciri-ciri perubahan yang
khas dalam perilaku belajar yang terpenting menurut
Muhibbin (1985: 115) adalah :

1. perubahan itu intensional
2. perubahan itu positif dan aktif
3. perubahan itu aktif dan fungsional.

Perubahan yang Dbercirikan intensional ini
terjadi berkat pengalaman atau praktek yang dilaku-
kan dengan sengaja dan disadari, atau bukan karena
kebetulan. Hal ini mengandung konotasi bahwa siswa
menyadari akan adanya perubahan yang dialami atau
sekurang-kurangnya dia merasakan adanya perubahan di
dalam dirinya, seperti pemenuhan pengetahuan, kebia-
saan, sikap dan pandangan sesuatu, ketrampilan dan
seterusnya. Sehubungan dengan itu, perubahan yang
diakibatkan mabuk, gila dan lelah tidak termasuk
dalam karakteristik belajar, karena indifidu ayang

bersangkutan tidak menyadari atau tidak menghendaki
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keberadaannya.

Perubahan yang terjadi karena proses belajar
bersifat positif dan aktif. Positif artinya adalah
baik, bermanfaat serta sesuai dengan harapan. Hal
ini juga bermakna bahwa perubahan tersebut senantia-
sa merupakan penambahan , yakni diperolehnya sesuatu
vang baru (seperti pengalaman dan ketrampilan yang
baru) yang lebih baik dari yang telah ada sebelum-
nya.

Adapun yang dimaksud dengan perubahan aktif,
artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti
karena proses kematangan (misalnya, bayi yang bisa
merangkak setelah bisa duduk), karena usaha dari
siswa itu sendiri (Muhibbin, 1995 : 116).

Perubahan yang timbul karena proses belajar
bersifat efektif, yakni berdaya guna. Artinya,
perubahan tersebut membawa pengaruh, makna, dan
manfaat tertentu bagi siswa. Selain itu, perubahan
dalam proses belajar bersifat fungsional dalam arti
bahwa ia relatif menetap dan setiap saat apabila
dibutuhkan, perubahan tersebut bisa direproduksi dan
dimanfaatkan. Perubahan yang berifat efektif fung-
sional biasanya bersifat dinamis dan mendorong
perubahan-perubahan positif lainnya. Sebagai contoh
seseorang belajar menulis, maka di samping akan
mampu merangkai kata dan kalimat dalam bentuk tuli-

san, maka ia akan memperoleh kecakapan lainnya
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seperti membuat catatan, mengarang surat, dan bahkan

menyusun kKarya sastra atau karya ilmiah (Muhibbin,
/
./

1995 : 116 - 117). v

Dengan demikian seorang yang telah belajar
diharapkan terjadi perubahan pemahaman, ketrampilan
dan nilaji sikap, perubahan itu bisa berupa hasil
vang baru atau penyempurnaan dari apa yang telah
diperoleh sebelumnya. Proses belajar dapat berlang-
sung dengan penuh kesadaran dan juga tidak demikian
(Winkel, 1987 : 38).

Seseorang di dalam belajar ternyata dipenga-
ruhi pula oleh beberapa faktor yang bisa digolongkan
atau dikategorikan ke dalam dua golongan saja, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern
adalah faktor yang ada di dalam diri siswa/individu
vang sedang belajar, sedangkan yvang dimaksud dengan
faktor ekstern adalah faktor yvang berada di luar
individu/siswa yang sedang belajar.

Menurut Slameto (1988 : 56) faktor intern di
bagi di dalam tiga faktor, yaitu: faktor Jjasmani,
faktor psikologis dan faktor kelelahan.

Faktor Jasmani
1. Faktor kesehatan

Sehat berarti seluruh tubuh dan bagian -

bagiannya dalam keadaan baik tanpa penyakit.

Kesehatan adalah keadaan atau hal yang sehat dan

kesehstan seseorang berpengaruh terhadap belajar-
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nya.

Proses belajar seseorang akan terganggu apabi-
la kesehatannya kurang baik, selain itu ia akan
cepat merasa lelah, kurang bersemangat, ngatuk
jika badannya lemah kurang darah ataupun ada
kelainan kelainan fungsi alat indera serta tubuh-
nya.

Agar seseorang bisa belajar dengan baik harus-
lah mengusahakan kesehatan badannya tetap terja-
min dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-
ketentuan tentang bekerja, tidur, makan, olah

s
raga dan rekreasi (Slameto, 1888 : 56—57).
//

Cacat tubuh L///

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan
kurang sempurna tubuh atau badannyé sehingga
keadaan tubuh yang cacat mempengaruhi seseorang
di dalam belajar. Cacat itu bisa berupa buta,
tuli, setengah buta, patah kaki patah tangah,
lumpuh dan lain-lain. Siswa yang cacat belajar-
nya Jjuga terganggu. Jika hal ini terjadi, hen-
daknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus
atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari
atau mengurangi pengaruh kecacatan tubuhnya itu

{Slameto, 1988 : b7).
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b. Faktor Psikologis

Ada tujuh faktor yvang tergolong dalam faktor

pesikilogis vang mempengaruhi belajar. Faktor-

faktor tersebut adalahan; intelegensia, perhatian,

minat, , motivasi.

1.

Intelegensia

Intelegensia adalah kecakapan yang terdiri
dari tiga Jjenis kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan
cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan
konsep-konsep yvang abstrak secara efektif, menge-
tahul relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar. Di dalam situasi yang sama, siswa yang
mempunyai tingkat intelegensia yang tinggi akan
lebih berhasil di dalam belajarnya (Slameto, 1988

58).

Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa
vang dipertinggi, Jjiwa itupun semata-mata tértuju
kepada sesuatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan
obyek. Untuk menjamin hasil belajar yang baik,
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap
bahan yang dipelajarinya, Jjika bahan belajar

tidak menjadi perhatian siswa, maka timbulah rasa
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bosan sehingga ia tidak lagil mempunyal minat untuk

belajar (Slameto, 1988:568).

3. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Minat ini berpengaruh besar terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak
sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan
belajar dengan optimal, sebab tidak mempunyai
daya tarik bagi dirinya (Slameto, 18988:59).

Oleh karena itu minat, merupakan alat yang
tepat bagi motivasi proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar akan berjalan dengan
lahoar bila disertai dengan minat. Minat Dbisa
dibangkitkan dengan cara—-cara sebagal berikut;
membangkitkan adanya suatu kebutuhan, memberi

kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

4. Motivasi
Motivasi adalah daya penggerak atau daya
pendorong yang timbul dari dalam diri seseorang
sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakan
dengan tujuan tertentu. Sedangkan motivasi menu-
rut Winkel ( 1987:93) adalah keseluruhan daya
prenggerak psikis di daiam diri siswa yang menim-

bulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada
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kegiatan belajar itu demi tercapainya suatu
tujuan .yang diinginkan. Motivasi tidak ©bisa
dilepaskan keterkaitannya dengan dorongan sebab
dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang
itulah yang dapat menentukan kadar motivasi
belajar pada setiap individu . Dan dorongan ini
menyebabkan semakin kuatnya kemauvan dalam diri
siswa untuk melakukan kegiatan belajar sekaligus
memberikan arah pada pencapaian tujuan yang telsh
ditetapkan dalam kegiatan yang dilakukannya.

Dan dalam kegiatan belajar motivasi dapat
berfungsi sebagai; penyedia kondisi yang optimal
bagi terjadinya belajar, menggiatkan semangat
belajar siswa, menimbulkan atau menggugah minat
siswa untuk belajar, menggiatkan perhatian siswa
pada kegiatan belajar, membantu siswa agar mampu
dan mau menemukan serta memilih jalan atau ting-
kah laku yang sesuai untuk mendukung pencapaian

tujuan belajar maupun tujuan hidupnya.

Faktor Kelelahan

Faktor kelelahan ini dibedakan menjadi dua yaitu
kelelahan Jjasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan
Jasmani ini bisa dilihat dari lemah lunglainya tubuh
dan muncul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.
Kelemahan Jjasmani disebabkan karena terjadi keka-

cauan substansi sisa—-sisa pembakaran di dalam tubuh,
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sehingga peredaran darah kurang lancar.

Sedangkan kelemahan rohani bisa dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat untuk
menghasilkan sesuatu hilang. Dengan demikian wuntuk
bisa belajar dengan baik dibutuhkan kondisi tubuh
vang prima.

Sedangkan untuk faktor ekstern yang mempengaruhi
belajar dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu keadaan
keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar.

1. Faktor Keluarga
Faktor keluarga yang berpengaruh pada anak
di dalam belajar belajar ini bisa terlihat dari
cara orang tua mendidik dan mengarahkan anaknya
dalam kehidupan sehari-hari terutama di dalam
belajar anaknya. Dalam rangka menunjang kegiatan
belajar anaknya maka orang tua perlu menyediakan
sarana dan prasarana yang diperlukan. Hubungan
vang baik antara anggota keluarga Juga sangat
membantu anak di dalam belajar, sehingga prestasi

belajar siswa akan baik.

2. Faktor Sekolah
Kegiatan belajar banyak berlangsung dan
terjadi di sekolah dan kelancaran proses belajar
mengajar tercermin dari seberapa jauh aktifitas
anak di dalam belajar. Di dalam hal ini metode

mengajar yang dilakukan oleh guru sangat berper-
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an di dalam membantu kegiatan belajar anak.

Metode mengajar yang kurang baik akan beraki-
bat buruk pada siswa antara lain yaitu siswa
menjadi malas dan bosan untuk mengikutl proses
belajar mengajar.
Faktor Lingkungan

Lingkungan di mana siswa tinggal sangat ber
prengaruh pada kegiatan belajarnya. Pengaruh yang
paling kuat terutama berasal dari teman-teman
sepermainannya. Dan untuk menanggulangi itu
semua maka perlu adannya bimbingan dan pengara
han yang bijaksana dari orang tﬁa agar anak bisa
menempatkan diri di dalm pergaulannya.

Bila ditinjau secara umum maka belajar itu

bertujuan untuk :

1. Mendapatkan Pengetahuan

Hal 1ini ditandai dengan kemampuan berpikir
dan kepemilikan pengetahuan. Kedua hal tersebut
tidak bisa dipisahkan. Kita tidak bisa mengem
bangkan kemampuan berpikir tanpa pengetahuan dan

demikian juga sebaliknya.

. Penanaman Konsep dan Ketrampilan

Penanaman konsep memerlikan ketrampilan baik
vang bersifat rohani maupun yang bersifat Jasma-
ni. Ketrampilan Jjasmani lebih wmenekankan pada

ketrampilan gerak dari anggota tubuh, sedangkan
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vang bersifat rohani menyangkut hal yang 1lebih
abstrak yaitu penghayatan dan ketrampilan berpi-

kir serta kreatifitas untuk menyelaesaikan masa-
TN

s % e
lah. parce

3. Pembentukan Sikap

¢ i

Dalam menumbuhkan perilaku£§%§W§fﬁ§uru harus
lebih hati-hati. Untuk itu maka dibutuhkan
kecakapan untuk mengarahkan motivasi dan pikiran
siswa denga tidak melupakan pribadi guru sendiri.
Contohnya di dalam interaksi dengan siswa guru

selalu djiamati dan ditiru perilakunya oleh siswa.

2. Belajar Sejarah

Pendidikan sejarah pada hakekatnyva merupakan
salah satu cara yang digunakan untuk mewujudkan
cita-cita pendidikan nasional. Sebelum membahas
mengenai belajar sejarah maka perlu diketahui dulu
apa arti dari sejarah itu sendiri.

- Menurut Kuntiwidoyo (1885 : 17) sejarah adalah
rekonstruksi masa lalu. Dan yang dimaksud dengan
rekonstruksi adalah apa saja yang sudah dipikirkan,
dikatakan, dikerjakan, dirasakan dan dialami oleh
seseorang.

Secara etftimologis, kata sejarah berasal dari

bahasa Arab "Syadaratun', yang berarti pohon, ketu-
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runan, asal-usul yang kemudian diserap ke dalam

bahasa Melayu menjadi "Syajarah"” dan kemudian diam-

bil ke dalam bahasa Indonesia menjadi ‘“SeJjarah"”

(Widya, 1888 : 6).

Menurut Hugiono dan Poerwantana (1887 :1) menye-
butkan bahwa perkataan sejarah mempunyai arti yang
sama dengan kata "“history"” (Inggris), “Geschichte"
(Jerman) dan ‘“Geschiedenis” yaitu cerita tentang
peristiwa dan kejadian pada masa lampau. Peristiwa
dan kejadian itu benar-benar terjadi di masa lampau.

.Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia oleh W.J.S.
Poerwadarminta (1952: 646) disebutkan bahwa sejarah
mengandung tiga pengertian yaitu :

1. Kesusastraan lama: silsilah, asal-usul.

2. Kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi
di masa lampau.

3. Ilmu, pengetahuan, cerita pelajaran tentang
kejadian peristiwa yang benar-benar terjadi pada
masa lampau serta riwayatnya.

Mohammad Ali dalam "Pengatar Ilmu Sejarah Indone-
sia" (1965:56) mempertegas pengertian Kamus Umum
Bahasa Indonesia oleh Poerwadarminto tersebut menja-
di :

1. Jumlah perubahan-perubahan, kejadian, dan peris-
tiwa di dalam kenyataan di sekitar kita.

2. Cerita tentang perubahan-perubahan, kejadian dan

peristiwa dalam kenyataan sekitar kita.
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3. Ilmu yang bertugas menyelidiki perubahan-peruba-
han, kejadian dan peristiwa dalam kenyataan
sekitar kita.

Bila kita cermati pengertian tersebut, maka
kita akan mendapatkan peristiwa di masa lampau dan
ceritanya, sedangkan 1ilmu bertugas menyelidiki
kebenaran peristiwa masa lampau dan cara menyusun
cerita sehingga membentuk suatu pengertian yang
lengkap (Hugiono dan Poerwantono, 1887 : 2).

Apabila kita ambil peristiwa masa lampau saja
itu belum berarti sejarah. Sejarah akan mengandung
arti bila peristiwa masa lampau itu diberi cerita
dan ceritanya harus disusun dengan cara ilmiah dan
bisa dipertanggung Jjawabkan.

Dari keterangan tersebut dapat diambil kesim-
pulan bahwa sejarah ialah cerita perubahan-perubahan
vang terlah diberi tafsir atau alasan dan dikaitkan
sehingga membentuk suatu pengertian yang lengakap.

Dahulu ada kekeliruan tafsir mengenai sejarah.
Sejarah sering diartikan sama dengan dongeng, mythe,
legenda, silsilah, kronik dan babad.

Dongeng, mythe dan legenda adalah cerita
tentang kepercayaan lama yang masih hidup di

tengah-tengah masyarakat.
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Silsilah (berasal dari bahasa Arab) berarti
urutan, seri, hubungan, daftar asal-usul keturunan.
Kronik adalah cerita dari peristiwa-peristiwa yang
disusun menurut urutan waktu tanpa penjelasan hubun-
gan antara peristiwa-peristiwa tersebut (Hogiono dan
Poerwantana, 1987 : 2-3).

Berdasarkan pengertian harafiah tersebut, maka
materi sejarah itu sangat luas, karena di dalamnya
menyangkut perubahan-perubahan atau peristiwa -
reristiwa perikehidupan manusia dalam kenyataan

sekitar kita.
Mohammad Hatta menyebutkan bahwaj;

Sejarah ujudnya memberi pengertian daripada
masa yang lalu....

Ia menggambarkan di muka kita suatu ideal,
bentuk rupa daripada masa itu. Bukan
gambarnya yang sebenar—benarnya, tetapi
gambaran vang dimudahkan, supaya kita
mengenal rupanya....

Ia bukan melahirkan cerita daripada kejadi-
an vyvang lalu, tetapi memberi pengertian
tentang satu kejadian atau masa itu sebagai
masalah. Ia mengupas masalahnya dalam
keadaan vang heterogen, dalam keadaan
hidupnya vang banyak cabangnya....

Siapa vang mempelajari seJjarah dengan
pengertian tidak bolah berputus asa.
Karena sejarah mengajar kita melihat vang
relatif, yang sementara dalam segala keja-—
dian di dunia ini. Semuanya itu satu-
satunya adalah sementara (1960 : 54-57-68).

.Sedangkan dalam bahasa Inggris sejarah berasal
dari kata "history', dan merupakan kata srapan dari
kata Latin ‘“istor-histor”, yang berarti tahu.

Kemudian dalam perkembangannya kata istor atau
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histor berubah menjadi "Istoria atau historia”, yang
mempunyai arti ilmu (Gottschalk, 1975 : 27). Menu-

rut Aristoteles "istorlias/historia” diartikan sebagail

suatu pengetahuan sistematis mengenal gejala alam

baik vang bersifat kronologis maupun yang tidak
kronologis terutama yang menyangkut umat manusia

sedangkan yang tidak menyangkut umat manusia dibahas

di dalam science (Gottschalk, 1875 : 27). Dengan

demikian Thistory atau Sejarah” membahas segala

sesuatu yang menyangkut kehidupan umat manusia.

Peristiwa-peristiwa alam vang terjadi, seperti gempa
bumi, gunung meletus dan banjir besar selama men-

vangkut umat manusia akan dibicarakan dalam sejarah.

Peristiwa alam yang tidak menyangkut pada umat

manusia contoh saat, manusia belum ada di bumi ini

termasuk dalam kategori “science”.

Sejarah, menurut Widja (1988 : 3), adalah
suatu studi keilmuan tentang segala sesuatu yang
telah dialami manusia diwaktu yang lampau dan vang
telah meninggalkan jejak-jedaknya diwaktu sekarang
di mana tekanan perhatian diletakkan terutama pada
aspek peristiwanya sendiri, dalam hal ini terutama
vang bersifat khusus dan dari segl urut-urutan
perkembangannya kemudian disusun dalam cerita seja-
rah.

Akan tetapli menurut Sartono (1982:9) dan

Meyerhoff (1950 : 10) yvang dikaji di dalam sejarah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
30

adalah seluruh aspek kehidupan masyarakat manusia
vang di dalamnya memuat aktivitas manusia, bangsa,
kebudayaan, adat-istiadat, mytos, lembaga-lembaga
masyarakat dan pengungkapan—-pengungkapan kehidupan
manusia dalam proses perkembangan dan transformasi-
nya secara terus—-menerus.

Pengetahuan yang di dapat dari penyelidikan
pada peristiwa masa lampau tidak hanya terbatas
menjadi pengetahuan saja tetapi bisa dipakai Juga
sebagai cerminan di masa sekarang ini dan Dbisa
dipakai wuntuk memprediksi masa yang akan datang.
White (1968) adalah salah satu tokoh yang mengatakan
bahwa sejarah itu merupakan penyelidikan terhadap
peristiwa-peristiwa di masa lampau yang bisa diman-
faatkan pada masa sekarang dan diharapkan bisa
memberi penerangan di masa yang akan mendatang.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui
bahwa ilmu sejarah mengandung tiga dimensi waktu,
vaitu past (masa lampau), present (masa sekarang)
dan future (masa yang akan datang).

Dengan demikian yang dimaksud dengan beladjar
sejarah adalah berusaha menyadari makna sejarah
sebagal masa lampau penuh arti, yang selanjutnya
kita bisa mengadopsi nilai-nilai dari sedarah yaitu
berupa ide-ide ataupun konsep-konsep kreatif sebagai
sumber motivasi belajar. Dan belajar sejarah tidak

hanya sekedar menghafal para tokoh, tahun dan tempat
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terjadinya peristiwa sejarah karena - akan membuat -
siswa tidak mengerti dan memahami apa yang dimaksud
dengan sejarah serta aspek-aspek apa saja yang ada

di dalamnya.

3. Prestasi Beladjar

Pengertian prestasi menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, adalah hasil puncak yang telah dicapai
(Poerwadarminto, 1983 : 360). Dari arti tersebut
maka prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan
atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelaja-
ran dan lazimnya ditunjukkan dengan nilai-nilai tes
atau angka - angka nilai yang diberikan oleh guru.

Sedangkan prestasi belajar adalah hasil vyang
tertinggi vang telah dicapal seseorang siswa dalam
bidang tertentu. Dengan kata lain prestasi belajar
merupakan hasil darli pengolahan masukan (input) yang
sudah ditransformasikan. Keberhasilan siswa ini
akan nampak di dalam prestasi belajar vang berhasil
diraihnya. Untuk bisa mengetahui hasil belajar,
haka bisa dilihat dari sistem proses belajar yang
diterapkan, di mana merupakan proses pengolahan
input. Hal tersebut di terangkan oleh Ngalim Pur-

wanto (1887 : 115) dalam bagan di bawah ini :

masukan prestasi hasil
h

> ’
materi pelajaran tranformasi prestasi belajar
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Prestasi belajar yang dimaksud adalah sebagail
hasil dari suatu proses pengolahan (out put) dari-
suatu proses transformasi terhadap in put (masukan)
yvang berupa materi pelajaran. Prestasi itu sendiri
bisa diketahui dari nilai-nilai yang berupa angka-
angka dari tes yang diberikan oleh guru melalui
ulangan harian dan THB (Tes Hasil Belajar). Nilai-
nilai tersebut bisa dipakai untuk menyatakan taraf
prestasi belajar yang telah dicapai oleh murid
(Winkel, 1986 : 103) ©Selain itu prestasi Juga
merupakan penguasaan pengetahuan , ketrampilan
terhadap mata pelajaran.

Sedangkan tes prestasi di sini digunakan seba-
gai alat untuk mengungkap kemampuan aktual siswa
sebagai hasil dari belajarnya. Tes itu sendiri
menurut Wikel (1586:103) dibedakan menjadi dua

yaitu:

1. Tes sumatif (untuk menentukan angka kemajua
murid), misalnya:

- Tes wulangan selama semester berjalan; tes
meliputi sebagian dari bahan pelajaran yang
telah selesai. Nilai yang diperoleh murid
langsung mempengaruhi nilai rapor.

- Tes wlangan pada akhir semester; tes ini
meliputi bahan pelajaran selama stu semester.

Nilai yang diperoleh sangat mempengaruhi nilai
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dalam buku rapor.

~ Tes ujlian pada akhir jenjang pendidikan seko-
lah tertentu, misalnya EBTA di 5MU; tes ini
meliputi bahan dari duwa tahun pelajaran Berda-
sarkan hasil tes ujian dapat ditentukan nilai

untuk STTB.

2. Tes formatif yang terutama berfungsi untuk
membantu murid dan guru mengetahul dalam segi-
segl apa murid masih mengalami kesulitan, se-
hingga proses belajar mengajar dapat diper-
baiki, misalnya pada;
~ Tes akhir unit bahan. Bila dinilai, nilai itu
tidak sebegitu besar pengaruhnya terhadap-
nilai dalam buku rapor.

- Tes latihan dalam kelas.

- Pekerjaan ruman (PR), meskipun bukan tes dalam

arti formal.

4. Prestasi Belajar Sejarah

Prestasi belajar sejarah adalah suatu hasil
vang dipercoleh sebagai akibat adanya belajar seja-
rah. Dalam usaha memperoleh suatu hasil belajar
sangat ditentukan oleh adanyva evaluasi terhadap
suatu hasil belajar yang dicapai oleh Siswa.

Evaluasi ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana
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proses belajar dan langkah bantuan yang diberikan
bisa mencapai hasil yang diharapkan.

Prestasi belajar sejarah merupakan indikator
kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai
oleh anak didik. Hasil evaluasi dapat dipakai
untuk meninjau kembali hasil belajar mengajar
sesual dengan tujuan instruksional yang telah
ditentukan sebelumnya. Bila hasil yang diperoleh
kurang memuaskan maka tidak sesuai dengan tujuan
instruksional yang telah ditentukan.

Dalam proses belajar mengajar sejarah mengha-
silkan perubahan pada siswa yang berupa kemampuan-
kemampuan yang diperoleh sesuai dengan klasifikasi
tujuan pengajaran. Kemampuan yang diperoleh siswa
tersebut karena adanya hasil usaha belajar, tetapi
masih dalam bentuk kemampuan internal. Dalam
kemampuan internal ini nantinya harus dinyatakan
dalam suatu prestasi. Prestasi belajar vyang di
capai siswa akan dapat memberikan petunjuk mengenai
tujuan instruksionalnya, sebab yang dievaluasi
adalah hasil usaha belajar sesuai dengan tujuan
instruksional yang hendak dicapai. Hasil belajar
siswa tersebut akan nampak dalam prestasi belajar
siswa. Dalam hal ini prestasi belajar sejarah.

Dalam penelitian 1ini data tentang prestasi
belajar sejarah diperoleh dari hasil tes yang

dilakukan oleh peneliti setelah diobservasi terle-
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bih dahulu. Tes tersebut dilakukan sebanyak dua
kall untuk masing-masing kelasnya. Tes pertama di
beri kode Yq dan tes kedua diberi kode Y;. Lalu
hasil tes tersebut dibagi dua untuk diambil nilai

rata-ratanya.

Variasi Mengadjar

Variasi itu sendiri berarti selingan dalam
usaha membantu siswa agar terjadi perubahan positif
pada dirinya. ©Oleh karena itu variasi vang diguna-
kan harus memenuhi kaidah pendidikan yang pada
hakekatnya bersifat positif.

bedangkan vang dimaksud mengajar itu adalah
kegiatan seseorang dalam hal ini guru guna memyam-
raikan materi atau pengetahuan dan kebudayaan
kepada siswa.

Mengajar menurut Arifin (1978) adalah ...
suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelaja-
ran kepada siswa agar dapat menerima, memahami,
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran”.

Nasution (1986) berpendapat bahwa mengajar
adalah "... suatu aktifitas mengorganisasi atau
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dalam hubungan-
nya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar”.
Lingkunan dalam arti ini ridak hanya ruvangan kelas
atau ruangan belajar tetapi juga meliputi guru,

alat peraga, perpustakaan, laboratorium dan seba-
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gainya yang relevan dengan kegiatan belajar siswa.

Tardif (1989) mendefinisikan mengajar secara
lebih sederhana dan cukup komprehensif dengan
menyatakan bahwa mengajar itu pada prinsipnya
adalah..... Any action performed by an individual
(the teacher) with the intentarion of facilitating
learning in another individual. Yang artinya
adalah perbuatan yang dilakukan oleh seorang guru
dengan tujuan membantu memudahkan orang lain
(siswa) melakukan kegiatan belajar

Oemar Hamalik (1893 : 1) mengatakan bahwa
mengajar adalah usaha pemberian bimbingan kepada
siswa untuk belajar. Dengan kata 1lain, mengajar
adalah menciptakan lingkungan atau berbagai kemuda-
han belajar bagi siswa.

Sedangkan definisi mengajar menurut Arifin
(1978) adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian
bahan pelajaran kepada murid agar dapat menerima,
menanggapi, menguasai dan mengembangkan hahan
pelajaran itu.

Namun demikian guna mendapatkan perhatian dari
siswa guru haruslah menggunakan variasi mengajar di
dalam proses belajar mengajar. Penggunaan variasi
dalam mengajar ini akan membuat siswa tidak merasa
bosan di dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
yvang sedang berlangsung. Dampak vang muncul karena

siswa merasa terlibat di dalam kegiatan belajar
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mengajar tersebut adalah prestasi belajarnyva menja-
di lebih baik dari pada tanpa adanya variasi menga-
Jar dari guru.Variasi mengajar dari guru hendaknya
harus memenuhi kaidah pendidikan yang pada hakekat-
nya bersifat positif.

Variasl mengajar dalam penelitian ini meliputi
variasi gaya mengajar, variasi media dan bahan
serta variasi interaksi. Variasi gaya mengajar
meliputi variasi suara, gerak, dan posisi guru di
kelas. Untuk wvariasi suara meliputi intonasi,
volume, kontak pandang, pemberian waktu, penekanan
suara. Variasi gerak vaitu gerak dari anggota
tubuh, misalnya gerak tangan dengan maksud memper-
tegas hal-hal yang penting. Variasi posisi berdiri
seperti, di Dbelakang, di samping kanan kiri dan
sebagainya.

Variasi media dan bahan meliputi penggunaan
media seperti peta sejarah, bagan silsilah, bagan
waktu, gambar atau foto-foto. Mengenai bahan
misalnya penggunaan buku-buku yang relevan, infor-
masi-informasi baru dan aktual yang diaplikasikan
dengan materi pelajaran yang sedang diampunya.

Sedangkan untuk variasi interaksi meliputi
interaksi guru-siswa, siswa-guru, siswa-siswa,
selama proses belajar mengajar berlangsung. Variasi
interaksi sendiri mengandung arti sesuatu yang

berhubungan aktif antara dua arah yaitu pendidik
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dan anak didik (Winarno,1880:26). Dan kaitannya
dengan proses belajar, interaksi merupakan salah
satu Dbentuk kegiatan dalam belajar. Dan interaksi
belajar mengajar mengandung pengertian adanya
interaksi antara guru dan siswa. Dari hal tersebut
akan diketahui tingkat keaktifan siswa mengikuti
pelajaran dan bagaimana guru memotivasl siswa
dengan berbagai variasi.

Apabila variasi-variasi yang ada 1ini mampu
dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar
maka rasa bosan yang kadang-kadang muncul dalam
diri siswa akan hilang, sehingga siswa bisa

mengikuti pelajaran dengan baik.

Kerangka Pikir

Kegiatan belajar mengajar ikut menentukan pres-
tasi Dbelajar siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar
ini diupayakan wuntuk membantu siswa mengembangkan
segala potensi yang dimiliki. Untuk mencapai peruba-
han-perubahan pada diri siswa sebagai tanda telah
belajar maka perlu latihan terus menerus. Latihan-
latihan yang dilakukan di dalam belajar tujuannya
untuk memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang
akhirnya mampu meningkatkan prestasi belajarnya.

Supaya latihan-latihan yang dilakukan selama
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proses belajar mengajar tidak membosankan maka perlu-
dilakukan variasli dalam mengajar. Variasi tersebut
bisa Dberupa variasi gava mengajar, variasil medla dan
bahan serta variasi interaksi. Variasi vang dilakukan
oleh guru tersebut memang tidak berpengaruh secara
langsung pada prestasi belajar siswa tetapi berpenga-
ruh langsung pada faktor psikologis siswa yaltu pada
perhatian, motivasi, minat dan konsentrasi siswa di
dalam mengikuti proses belajJar mengajar. Apabila
variasi yang dilakukan oleh guru tersebut mampu mana-
rik minat, perhatian, motivasi dan konsentrasi siswa
maka siswa akan mampu menerima materi pelajaran dengan

baik. Dan sebagai akibatnya prestasi belajar siswa

akan baik pula.

Hipotesis

Berdasarkan pada tinjauan pustaka dan Ekerangka
berpikir tersebut maka dapat dirumuskan beberaa hipo-
tesis sebagail berikut :

1. Ada hubungan antara variasi gaya mengajar dengan
prestasi belajar sejarah siswa.

2. Ada hubungan antara variasi media dan bahan dgngan
prestasi belajar sejarah siswa.

3. Ada hubungan antara variasi interaksi dengan pres-

tasi belajar sejarah siswa.
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BAB II1I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di STM PEMBANGUNAN Yogyakarta.

B. Metode Penelitian

Metode yvang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi. Dengan metode observasi peneliti
mengamati dan mencatat serta memberi penilaian pada
obyek vyang diamati. Dalam hal ini obyek yvang diamati
tersebut adalah variasi gayva mengajar, variasi media
dan bahan, serta variasi interaksi.

Penelitian ini dilengkapi dengan blangko observasi
sebagail instrumen. Format blangko tersebut disusun
secara berkelompok sesual dengan obyek vang diteliti.
Kelompok pertama berisi item-item observasi atau penga-
matan pada variasi gaya mengajar sejarah di kelas satu.
Kelompok kedua berisi item-item pengamatan pada variasi
media dan bahan dalam pengajaran sejarah di kelas satu,
dan kelompok yvang ketiga berisi item-item pengamatan
pada variasi interaksi dari guru ke siswa pada pengadja-
ran sejarah di kelas satu.

Metode observasl di atas dilakukan berdasarkan
pendekatan korelasi. Pendekatan korelasi sendiri

merupakan pendekatan yvang mencoba mencari dan menje-

40



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

41

laskan hubungan antara elemen dalam suatu kasus yang
diteliti dan Juga memaparkan penting atau tidaknya
hubungan itu bagi keberadsan suatu hasil yang ditim-
bulkan o©leh hubungan tersebut (Arikunto. 1992:213).
Jadi penelitian 1ini mencoba mencari korelasi atau
hubungan antara variasi gaya mengajar , variassi media
dan bahan serta variasi intreraksi di mana ketiganya
tergabung di dalam obyek vang disebut variasi mengajar
dengan prestasi belajar sejarah siswa kelas satu B5TM

PEMBANGUNAN Yogyakarta.

CL Pqpulasi dan Sampel

1. populasi
Pada penelitian ini sebagai populasinya adalah siswa
oTM PEMBANGUNAN Yogyakarta tshun adjaran 1896/1997
vang keseluruhannya berjumlah 1.544 orang siswa dan
secara rincl diuraikan sebagai berikut

Tabel 1
Distribusi Populasi

kelas pararel |populasi

1 12 379
11 12 376
111 12 415
v 12 374

48 1544

™
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Sampel

Tehnik vyang digunakan untuk pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah purposive random sam-
pling. Purposive random sampling adalah tehnik
rengabilan sampel secara acak tanpa membedakan
subyvek-subyek di dalam populasi untuk tujuan terten-
tu. Dengan tehnik ini maka peneliti memberi hak
vang esama kepada setiap subyek untuk memperoleh
kesempatan dipilih menjadi sampel tetapi subyek
tersebut haruslah memiliki sifat-sifat atau karak-
teristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok

ropulasi, misalnya seluruh anak di dalam 1 kelas, 1

angkatan, atau 1 sekolahan tertentu (Arikunto, 1992

107 dan 113).

Dalam penelitian ini sebagal sampelnya adalah
kelas satu yang terdiri dari 12 kelas dengan Jumlah
siswa 379 corang. Alasan diambil kelas satu adalah
terkait dengan materi pelajaran sejarah. Materi
pelajaran sejarah di kelas I (satu) belum sepadat
materi pelajaran di kelas II (dua) dan masih merupa-
kan tingkat penyesuaian dari tingkat pendidikan vang
lebih rendah (SMP) ketingkat pendidikan vang 1lebih
tinggi (STM) sehingga sangat representatif bila
dipakai untuk melihat keefektifan suatu pengadaran.
Di samping itu STM Pembangunan Yogyakarta hanya
menyediakan kelas I (satu) untuk digunakan sebagai

sampel venelitian. Mengapa tidak dipakai kelas II
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(dua) atau kelas III (tiga), Kkarena pengajaran
sejarah di kelses dua lebih intensive sehingga waktu
vang digunakan lebih padat sehingga kelas II (dua)
tidak bisa dipakai untuk penelitian. Dan tidak
dipakal kelas tiga karena kelas tiga sedang pemada-
tan materi guna mempersispkan ujian kenaikan kelas.
Sedangkan kelas I (satu) yang menjadi responden
dalam penelitan ini ada delapan kelas, yaitu I BG.A,
I GT.A, T BA, I OT, I MA, T KA, 1 BG.B dan I EK yang
keseluruhannya berjumlah 246 orang siswa. Dan

secara rincl diuraikan sebhagail berikut

Tabel 2

Perincian Sampel
kelas Jumlah sampel keterangan
I GT.A 32 31 tidak masuk satu orang
I BA 32 29 tidak masuk tiga orang
I 0T 32 32
I MA 31 31
-1 KA 32 32
I BG.A 32 28 tidak masuk empat orang
I BG.B 32 32
I EK 32 31 tidak masuk satu orang
I LI 31 -
I KB 31 -
I MB 31 -
I GT.B 31 -
z 379 246
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Jika dinyatakan di dalam persen maka ada 15,9% dari
propulasi yang ada. Hasil tersebut bisa diketahui
dari perhitungan
246
—— x 100% = 15,9%
1544
D. Pengumpulan Data
1. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data variabel bebas adalah tehnik
observasi yané dilakukan sebanyak dua kali untuk
masing-masing kelas dan diberi kode Xl untuk obser-
vagsi pertama dan Xz untuk observasi yang kedua.
Sedangkan untuk variabel terikatnya henggunakan tes
vang dilakukan sebanyak dva kali setelah proses
belajar mengajar dilakukan. Untuk tes pertama di
beri kode Y; dan untuk tes kédua diberi kode Y,.
Hasil dari observasi dan tes tersebut kemudian

diambil rata-ratanya.

2. Prosedur Pengumpulan Data
Setelah instrumen observasi disusun, langkah
selanjutnya adalah observasi untuk mengumpulkan data
variabel bebas. Observasi ini dilakukan sebanyak
dua (2)'kali untuk tiap-tiap kelas, sehingga ﬁntuk
keseluruhan kelas sampel , terdapat 16 kali observa-
si. Observasi ini dilakukan pada saat guru mengajar

sejarah.
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Sedangkan untuk pengambilan variabel' terikat,
maka dilakukan tes (post-test) di akhir pelajaran
bagi siswa, untuk melihat pemahaman mereka terhadap
relajaran yang disampaikan oleh guru. Tes ini Jjuga
dilakukan sebanyak dua kali pada tiap-tiap kelassam-

pel, sehingga untuk keseluruhan terdapat 16 kali

tes.

E_. Variabel atau Obyek Penelitian

1. Variabel bebas atau obyek yang mempengaruhi

N

a. Variasi gaya mengajar

b. Variasi media dan bahan

c. Variasi interaksi

Variabel terikat atau obyek vang dipengaruhi yaitu
prestasi belajar sejarah siswa kelas 1 STM PEMBAN-

GUNAN Yogyakarta.

F. Pengolahan dan Analisa Data

1.

Editing

FEditing ini dilakukan bertujuan untuk mengoreksi
kelengkapan jawaban observasi. |

Skoring

Skoring adalah pemberian skor pada Jawaban item
dengan kriteria Jawaban selalu., sering, kadang-

kadang dan tidak pernah. Skor tersebut diberikan
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secara berurutan berupa angka, 4 untuk Jjawaban
selalu, 3 wuntuk jawaban sering, 2 untuk Jjawaban
kadang-kadang dan 1 untuk Jawaban tidak pernah.
Setelah diberi skor untuk masing-masing Jjawaban,
langkah selanjutnya adalah mengolah skor tersebut
untuk dijadikan skor terakhir. Langkah pengolahan
skor untuk variabel bebas adalah skor untuk observa-
si pertama (X) dan observasi kedua (Xg) ditambahkan
kemudian di bagi 2, yaitu :
3+ X
2

= skor akhir (X¥). (lihat lampiran)

Sedangkan untuk wvariabel terikatnya adalah tes yang
dilakukan pada akhir observasi pertama (Yl) ditambah
tes kedua (YQ) kemudian dibagi dua (merupakan rata-
rata individu), yaitu:

Yl+ Y2
—— = skor akhir (Y). (lihat lampiran)

2
Sedangkan langkah selanjutnya dicari rata-rata

kelasnya dengan rumus :
Rata-rata Kelas = Y= ——

Tabulasi
Untuk kepentingan analisa data maka perlu ditabu-
lasikan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah

ini

i
\
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Tabel 3

Tabel Persiapan Perhitungan Hubungan Variasi Gaya
Mengajar dengan Prestasi Belajar Sejarah Siswa

No | X | Y X2 | y2 XY
1| 26|6,7 | 676l44,9| 174,2
2 | 23| 7 529 49 |. 161
3| 31|6,7 | 961|44,9! 207,7
4 | 30l6,9 | 900|47,6| 207
5 | 21|6,3 | 441(39,7| 132,3
6 | 24| 7 576| 49 | 168
T 211 7 441] 49 | 147
8 | 24| 7 576| 49 | 168
> 1200|54,6(5100[379 | 1365,2
Tabel 4

47

Tabel Persiapan Perhitungan Hubungan Variasi Media

dan Bahan dengan Prestasi Belajar Sejarah siswa

No | X | ¥ G y2 XY

1 |46 6,7 |2116 |49 322

2 |39 | 7 |1521 |49 273

3 |45 6,7 |2025 |49 315

4 |46 |6,9 | 2116 |49 322

5 |46 |6,3 |2116 |38 |276

6 |43 | 7 |1849 |49 301

7 |aa | 7 |1936 |49 308

8 |40 | 7 |1600 |49 280

s |349|54,6| 15279 |373,1|2378,9
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Tabel 5
Tabel Persiapan Perhitungan Hubungan Variasi
Interaksi dengan Prestasi Belajar Sejarah Siswa

No | X | Y X2 | Y2 XY

[

26 , 1| 676 49 182

23 529 49 174,2

25

~

625 43 175

2

0

625 49 167,5

. 3| 528 36 17 2%

484 49 144,9

24 576 43 168

6
7
6
25 6,
6
7
7
7

23 529 49 161

™M Q| 3 (0] &) W N
N
™

181|54,6(4573|373,1|1303,1

Analisa Data

Untuk memperoleh atau mengumpulkan data tentang
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) maka
peneliti melakukan observasi pada proses belajar
mengajar sedarah di kelas 1 STM PEMBANGUNAN Yogya-
karta sebanyak duva kali untuk masing-masing kelas-
nya. Dan untuk memudahkan dalam penghitungan maks
untuk variasi mengajar atau variabel bebasnya diberi
simbol Xy untuk observasi pertama dan Xp untuk
observasi kedua. Kemudian untuk mendapatkan nilai
rata-rata dari variabel bebas, maka X4 + X5 dibagi
dua. Hasil dari pembagian tersebut kemudian dima-

sukkan di dalam tabel perhitungan korelasi. Dan
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variabel terikat di diberi simbol Y, untuk hasil tes
1 dan YZ untuk tes kedua. Kemudian untuk mendapat-
kan nilai rata-rata dari wvariabel terikatnya, maka
Yl + Yz dibagi dua. Sedangkan untuk mencari rata-
rata kelas maka Y! + Y2 dibagi Jjumlah siswa per
kelas (n). Hasil dari pembagian tersebut kemudian
dimasukkan dalam tabel perhitungan korelasi (lihat
lampiran). Hasil perolehan skor dalam perhitungan
tersebut kemudian dimasukkan dalam rumus korelasi

Product-Moment. vaitu :

NZXY ( ZX ) ( ZY )
ryy =
A/ Ex2 - Ex) ZNsy2 - sY) 2
Keterangan
N = Jumlah responden

%2 = Jumlah kwadrat skor variabel bebas

5Y2 = Jumlah kwadrat skor variabel terikat

XY = Jumlah perkalian X dan Y

ryy = Koefisiean korelasi antara variabel bebas dan

variabel terikat.
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a. Hubungan Variasi Gaya Mengajar dengan Prestasi

o Belajar sejarah siswa

o I o B
= b
NN

|
<

Xy

XYy

8
200
54,6
5100
373,1
1365, 2
NSXY ( ZX ) (3ZY)
\/ {NZXZ - ( SX)Z3{N3Y?Z - ( =Y)2
8 . 1365,2 - ( 200 )( 54,6 )
\\/ {8 . 5100 - ( 200 »2}{8 . 373,1 - (54,6)%}
10921,6 - 10920

(40.800 - 40.000)(2984,8 - 2981,16)

1,6

(B800)(3,64)

1.6

2912

<M ey

1,6

- Jadi ryy = 0,0297
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r tabel pada tingkat 85% = 0,707 dan pada tingkat

99% = 0,874. Jadi r = 0,0297 < 0,874 < 0,707.

b. Hubungan Variasi Media dan Bahan dengan Prestasi

Belajar Sejarah Siswa

N -
SX = 349
Y = 54,8
X2 = 15.279
sY2 = 373,1
XY = 2.378,9
NEXY - ( SX ) ( SY)
Xy 3

(NEX2 - ( SX)2{NSY2 - ( sY) !

B . 2378,9 - (349)(54,6)

(8 . 15297 - (349)23{8 . 379 - <54,6>23

19031,2 - - 180565.,4

(575) (- 2608,06)

-24,2

-1499634,5

-24,2

1224,59
= - 0, 0197

Jadi ryy = - 00,0197
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r tabel pada tingkat 95% = 0,707 dan pada tingkat

99%= 0,874. Jadi r = -0,0187 < 0,874 < 0,707.

Hubungan Variasi Interaksi dengan Prestasi Bela-

Jar SeJjarah Siswa

N = 8
X = 191
SY = 54,6
X2 = 4.573
Y2 = 373,1
XY = 1303,1
NSXY - ( SX ) ( ZY)
XY =

{NSX2 - ( SX)ZHNZY2 - ( IY)?

8 . 1303,1 - (181)(54.,6)

{8 . 4573 - (191)21{8. 373,1 - (54,6)2
10424,8 - 10428.6

(36584 - 36481)(2984,8 - 2981,16)

-3,8

(103)(3,64)
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-3,8

. 374,92
1 -3,8

19,36

ryy - 0,196

53

r tabel pada tingkat 85% = 0,707 dan pada tingkat

99% = 0,874. Jadi r = - 0,196 < 0,874 < 0,707
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dari keterangan - keterangan detail seputar prose-
dur penelitian, kita dapat menggambarkan bagaimana obser—
vaasi ini maampu memaparkan secara jelaas hubungan antaa-
ra variaasi gya mengaajar dengan prestasi belajar siswa,
khususnya siswa kelas I STM Pembangunan Yogyakarta.

Gambaran yang telah kita perkirakan sebelumnyaa
kaan lebih jelas terjawab dan terbuktikan melalul ekspo-
sisi hasil penelitian di bab ini.

Peneliti telah mengusahakan pengumpulan dan pengo-
lahan data secara akurat dan sistematis. ©Sebisa mungkin
data-data diperlakukan secara teliti dan sesuai dengan
teori mengenal pengolahan data yang dianjurkaan oleh
Suharsimi Arikunto dan Nana Sudjaué. Peneliti Dbahkan
Juga telah bekeria keras dengan perhitungan yang cukup
rumit selama kurang lebih satu bulan, terhitung dari
penyusunan tabel hingga hasil akhir.

Hasil penelitian ini sangat penting bagi penentuan
langkaah vang lebih lanjut untuk meningkatkaan nmutu
pengajaran di bidang Sejarah di sekolah manapun (tidak
terbatas di STM Pembangunan Yogyakarta saja) yang memi-
1liki permasalahan sama atau kurang lebih mirip dengan

situasi dan kondisl ©proses belajar mengajar di mana

54
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reneliti melakukan observasi.

Namun yang terpenting dari semua itu adalah apakah
hipotesis di depan askan terjawab seperti apa vang kitaa
bayaangkan dalam kerangka berpikir yang sudah kita pahami
lebih dulu ataukah kita perlu mencari kemungkinan lain.
Untuk lebih jelasnya, kita dapat membandingkan kerangka
berpikir vyang sudah tersusun secara sistematis dalam

benak kita, dengaﬁ hasil penelitian di bawah ini:

A. Hubungan Variasi Gaya Mengajar Dengan Prestasi Belajar

Sejarah Siswa

Berdasarkan pada hasil analisa data bisa diketa-
hui bahwa ryy = 0,0297. Hasil tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan harga r pada tabel. Ternyata
0,0287 < 0,707 pada tingkat 95% dan 0,0287 < 0,874
pada tingkat 899%. Karena hasil perhitungan ryy
lebih kecil dari pada angka kritik r pada tabel maka
artinya tidsk signifikan.

Dari hasil perhitungan atau analisa data di atas
maka dapat disimpulkan bahwa; antara variasi gava
mengajar dengan prerstasi belajar sejarah siswa tidak
terdapat hubungan. Artinyva tidak ada pengaruh variasi
gaya mengajar terhadap prestasi belajar sejarah siswa
kelas 1 STM PEMBANGUNAN Yogyvakarta.

Tidsk adanya pengaruh antara varlasl gayva menga-
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Jar dengan prestasi belajar ini disebabkan oleh kurang-
nya guru di dalam melakukan variasi mengajarnya,
kecenderungan guru hanya menggunakan metode ceramah
saja sehingga siswa menjadi bosan untuk mengikuti
relajaran sejarah. Kebosanan ini bisa dipahami karena
gava mengajar yang dilakukaan tidak bisa membangkitkan
motivasi, minat dan perhatian siswa untuk mengikuti
pelajaran sejarah. Pada hal minat, motivasi dan
rerhatian merupakan komponen penting untuk terkon-
disinya situasi belajar yang optimal sehingga apabila
dilakukan tes terhadap kemampuan atau daya serap siswa
prada materi vyvang diberikan oleh guru hasilnya bisa

-

optimal.

Hubungan Variasi Media dan Bahan dengan Prestasi Bela
Jar Sejarah Siswa

Berdasarkan pada hasil analisa data bisa diketa-

hui bahwa Yy = - 0,0197. Hasil tersebut kemudian
dikonsul tasikan dengan harga r pada tabel. Ternyata
- 00,0187 < 0,707 pada tingkat 85% dan - 0,0197 <

0,874 pada tingkat 99%. Karena hasil perhitungan ryy
lebih kecil dari pada angka kritik r pada tabel maka
artinyva tidak signifikan.

Dari hasil perhitungan atau analisa data di

atas maka dapat disimpulkan bahwa:; antara variasl
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media dan bahan dengan prestasi belajar sejarah siswa
tidak terdapat hubungan. Artinya tidak ada pengaruh
variasi media dan bahan dengan prestasi belajar seja-
rah siswa kelas 1 STM PEMBANGUNAN Yogyakarta.

Tidak adanya pengaruh antara penggunaan variasi
media dan bahan dengan prestasi belajar sejarah ini
dimungkinkan karena, guru jarang sekali menggunakan
variasi media dan bahan, dan di saat variasi media dan
bahan digunakan guru kurang mampu menggunakannya
dengan baik sehingga siswa tidak mempunyai minat,
motivasi dan perhatian untuk mengikuti peladaran dén
bahkan siswa cenderung menyepelekan guru dengan cara
membikin gaduh kelas, ramai sendiri dan bahkan ada
vang membuka buku pelajaran selain buku pelajaran

sejarah.

Hubungan Variasi Interaksi dengan Prestasi Belajar

SeJjarah siswa.

Berdasarkan pada hasil analisa data bisa diketa-
hui bahwa ryy = - 0,196. Hasil tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan harga r pada tabel. Ternyata
- 0,196 < 0,707 pada tingkat 95% dan - 0,186 < 0,874
prada tingkat 99%. Karena hasil perhitungan ryy lebih

kecil dari pads harga angks kritik pads r tabe maksa
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tidak signifikan.

Dari hasil perhitungan atau analisa data di atas
maka dapat disimpulkan bahwa; antara variasi interaksi
dengan prestasi belajar sejarah siswa tidak terdapat
hubungan. Artinya tidak ada pengaruh variasi interak-
i dengan prestasi belajar sejarah siswa kelas 1 STM
PEMBANGUNAN Yogyakarta.

Tidak adanya pengaruh antara variasi interaksi
dengan prestasi belajar sejaarah siswa ini bisa di-
mungkinkan oleh kurang mampunya guru dalam menggunakan
variasi interaksi. Hal ini bisa diketahui dari ku-
rangnya guru menegur siswanya yang sering membuat ulah
di kelas, kurang mampunya guru dalam memotivasi siswa
untuk belajar sejarah.

Di samping hal tersebut di atas, tidak terbukti-
nya semua hipotesis dari penelitian hubungan variasi
mengajar dengan prestasi belajar sejarah siswa STM
FPembangunan Yogyakarta bisa dimungkinkan karena
kurangnyva waktu yang tersedia, baik waktu untuk obser-
vasi di dalam kelas maupun waktu untuk penelitian
secara menyeluruh.

Dan Ekurangnya waktu penelitian ini bisa menim-
bulkan akibat yang bermacam-macam, antara lain adalah
observasi haanya bisa dilakukan dua kali saja untuk

masing-masing kelas sehingga hasilnya kurang akurat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hubungan Variasi Gaya Mengajar dengan Prestasi

Belajar Sejarah Siswa.

Setelah dilakukan analisa data ternyata hasil
perhitungan ryy lebih kecil dari pada angka Kkritik
r tabel. Ini artinya tidak ada signifikasi antara
penggunaan variasi gaya mengajar dengan prestasi
belajar sejarah siswa kelas 1 ©STM PEMBANGUNAN
Yogyakarta. Tidak adanya signifikasi antara peng-
gunaan variasi gaya mengajar dengan prestasi bela-
jJar sejarah ini bisa dimungkinkan disebabkan oleh
kurangnya guru di dalam melakukan wvariasi menga-
Jarnya, kecenderungan guru hanya menggunskan metode
ceramah saja sehingga siswa menjadi bosan untuk
mengikuti pelajaran sejarah. Kebosanan ini bisa
dipahami karena gaya mengajar yang dilakuksan tidak
bisa membangkitkan motivasi, minat dan perhatian
siswa untuk mengikuti pelajaran sejarah. Pada hal
minat, motivasi dan perhatian merupakan komponen

penting untuk terkondisinya situasi belajar yang

=4
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optimal sehingga apabila dilakukan tes terhadap
kemampuan atau daya serap siswa pada materi yang

diberikan oleh guru hasilnyva bisa optimal.

Hubungan Varisi Media dan Bahan dengan Prestasi

Belajar Sejarah Siswa.

Setelah dilakukan analisa data ternyata ryy
lebih kecil dari pada angka kritik r tabel. Ini
artinya tidak ada sighifikasi antara penggunaan
variasi media dan bahan dengan prestasi belajar
sejarah siswa kelas 1 STM PEMBANGUNAN Yogyakarta.

Tidak adanya signifikasi antara penggunaan
vaariasi media dan bahan dengan prestasi belajar
sejarah ini dimungkinkan karena, guru jarang sekali
menggunakan variasi media dan bahan, dan di saat
variasi media dan bahan digunakan guru kurang mampu
menggunakannya dengan baik sehingga siswa tidak
mempunyai minat, motivasi dan perhatian untuk
mengikuti rpelajaran dan bahkan siswa cenderung
menyepelekan guru dengan cara membikin gaduh kelas,
ramai sendiri dan bahkan ada yang membuka buku
relajaran selain buku pelajaran sejarah.

Tidak adanya signifkasi antara variasi inter-
aksi dengan prestasi belajar sejaarah siswa ini

bisa dimungkinkan oleh kurang mampunya guru dalam



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1.

61

menggunakan variasi interaksi. Hal inl bisa dike-
tahuli dari kurangnya guru menegur siswanya yang
sering membuat ulah di kelas, kurang mampunya guru

dalam memotivasi siswa untuk belajar sejarah.

Hubungan Variasi Interaksi dengan Prestasi Belajar

Sejarah Siswa.

Setelah dilakukan analisa data ternyata ryy
lebih kecil dari pada angka kritik r tabel. Ini
artinya tidak ada signifikasi antara penggunaan
variasi interaksi dengan prestasi belajar sejarah
siswa kelas 1 STM PEMBANGUNAN Yogyakarta.

Tidak adanya signifkasi antara variasi inter
aksi dengan prestasi belajar sejarah siswa ini bisa
dimungkinkan oleh kurang mampunya guru dalam
menggunakan variasi interaksi. Hal ini bisa dike
tahui dari kurangnya guru menegur siswanya yang
sering membuat ulah di kelas, kurang mampunya guru

dalam memotivasi siswa untuk belajar sejarah.

B. Pembahasan

Hubungan Variasi Gaya Mengajar dengan Prestasi

Belajar Sejarah Siswa

Berdasarkan pada hasil analisa data bisa dike-

tahui bahwa koefisien korelasi dari kedua variabel
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adalah 0,428. Hasil ini kemudian dikonsultasikan
dengan harga r tabel dan ternyata hasilnya lebih
kecil baik untuk tingkat kepercayaan 85% maupun
untuk tingkat kepercayvaan 99% vaitu 0,428 < 0,874
< 0,707. Dari hasil analisa data tersebut bisa
diketahui bahwa antara kedua variabel yaitu varia-
bel bebas (X) dan variabel terikat (Y) tidak signi-
fikan atau tidak ada hubungannya.

Dan yang menjadi penyebab tidak signifikan
adalah terbatasnya waktu penelitian .sehingga ob-
servasi hanya bisa dilakukan dua (2) kali untuk
masing-masing kelas. Selain itu kurang banyaknya
kelas yang dipakai sebagai sampel penelitian, atau
bisa Jjuga karena pemberian soal yang terlalu mudah
di Jawab oleh siswa sehingga siswa cenderung menye-—

pelekan apa yang telah diberikan oleh guru.

Hubungan Variasi Media dan Bahan dengan Prestasi

Belajar Sejarah Siswa

Berdasarkan pada hasil analisa data bisa dike-
tahul bahwa koefisien korelasi dari kedua variabel
adalah - 0,346. Hasil ini kemudian dikonsultasikan
dengan harga r tabel ternyata hasilnya lebih kecil
untuk tingkat kepercayaan 25% maupun untuk tingkat

kepercayaan 99% yaitu - 0,346 < 0,874 < 0,707.
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Dari hasil analisa data tersebut bisa diketahui
bahwa antara kedua variabel yaitu variabel Dbebas
(X) dan variabel terikat (Y) tidak signifikan atau
tidak ada hubungannyva.

Dan vyang menjadi penyebab tidak signifikan
adalah terbatasnya waktu prenelitian sehingsa ob-
servasi hanya bisa dilakukan dua (2) kali untuk
masing-masing kelas. Selain itu kurang banyaknya
kelas yang dipakai sebagai sampel penelitian, atau
biga Jjuga karena pemberian scal yang terlalu mudsh
dijawab o0leh siswa sehingga silswa cenderung menye-—

pelekan apa yang telah diberikan oleh guru.

Hubungan Variasi Interaksi dengan Prestasi Belajar

Sejarah Siswa

Berdasarkan pada hasil analisa data bisa dike-
tahuil bahwa koefisien korelasi dari kedua variabel

adal

i)

h 0,260. Haeil ini kemudian dikonsultasikan
dengan harga r tabel ternyata hasilnya lebih kecil
untuk tingkat kerpercavaan 95% maupun untuk tingkat
kepercayaan 99% yaitu 0,260 < 0,874 < 0,707. Dari
hasil analisa data tersebut bisa diketahui bahwa
antara kedua variabel yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y) tidak signifikan atau tidak

ada hubungannyva.
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Dan yang menjadi penyebab tidak signifikan
adalah terbatasnya waktu penelitian sehingga ob-
servasi hanya bisa dilakukan dua (2) kali untuk
masing-masing kelas. 8Selain itu kurang banyaknya
kelas yang dipakai sebagai sampel penelitian, atau
bisa Jjuga karena pemberian soal yang terlalu mudah
dijawab oleh siswa sehingga siswa cenderung menye-
prelekan apa yang telah diberikan oleh guru.

Bila dikelompokkan dan dicermati lebih Jauh,
penyebabh utama tidak tampaknya hubungan antara
variasi mengajar dengan prestasi belajar sejarah
siswa STM PEMBANGUNAN Yogyakarta adalah masalah
kurang waktu yang tersedia, baik waktu untuk ob-
gervasi di dalam kelas maupun waktu untuk peneli-
t.ian secara menyeluruh.

Kekurangan waktu dalam penelitian menimbulkan
dampak yang bermacam-macam antara lain :

- observasi hanya bisa dilakukan sebanyak dua kali
dan tidak bisa lebih sehingga hasil kurang kuat.
- Tidak mungkinnya penelitian di kelas— kelas lainnya

{(hanya terbatas di kelas 1 saja).
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D. Saran

Mengingat hasil penelitian yvang menunjukkan tidak
adanya hubungan antara variasi mengajar dengan presta-
sl belajar sejarah siswa kelas 1 ©STM PEMBANGUNAN
Yogyakarta maka perlu ditinjau lagi prosedur peneli-
tian berikut instrumen yang digunakan dalam penelitian
tersebut.

Kekurangan - kekurangan dalam prosedur penelitian
seperti yang terungkap di dalam bagian pembahasan
dapat diatasi dengan penambahan waktu. Waktu vang
cukup longgar memungkinkan observasi dilakukan 1lebih
dari dua kall ( sesuai dengan kebutuhan) untuk menca-
pal data yang reliable {(dapat dipertanggung Jawabkan)
dan valid di lebih dari 12 kelas. waktu vyang cukup
selama observasi di dalam kelas Juga memungkinkan
peneliti untuk memberikan scal langsung dari pelajaran
atau materi yang diajarkan guru pada saat itu.
Misalnya satu kall observasi, disediakan waktu 2 Jjam
prelajaran. Satu Jam pertama peneliti bisa mengamati
sistem pengajaran guru sekaligus membuat socal-soal tes
berdasarkan apa yang diberikan guru 4di dalam kelas,
untuk melihat apakah murid benar-benar memperhatikan
dan memahami pelajaran yang diberikan cleh guru.

Selain itu penambahan waktu untuk penelitian

(misalnya di tiap catur wulan pads saat  kenalkar

%d
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kelas) juga memungkinkan peneliti untuk melihat pema-
haman siswa-siswa tersebut dalam mengerjakan soal yang
tidak dibuat oleh gurunya sendiri, untuk bisa membuk-
tikan apakah gaya mengajar guru sekolah tersebut cukup
membantu prestasi belajar sejarah siswa-siswa bersang-

kutan atau tidak.
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INSTRUMEN OBSERVAST

Berilah tanda { pada kolom vang disediakan

No
selalu |sering | kadang tdk
kadang pernah

1. Apa di dalam mengaajar guru memberi penekan
an suara pada hal-hal vyang penting ?

2. Apakah ada variasi volume suara di dalam
mengajar 7

3. Apakah ada variasi ritme suara dalam menga-—
Jar 7

4. Apakah di dalam mengajar suara guru monoton?

5. Apakah ada variasi pandangan mata di dalam
guru mengajar ?

6. Apakah di dalam mengajar guru menggunakan va
riasi gerak untuk menekankan hal-hal vyang
penting ¢

7. Apaksh dalam mengajar guru ada variasi gerak
untuk membangkitkan motivasi siswa ?

8. Apakah ada variasi posisi dari guru ?

9. apakah di dalam mengajar ada variasi posisi
ekspresi muka/mimik ?

10. |Apakah di dalam mengajar guru ada variasi
sikap dalam menghadapi siswa ?

11. |Apakah ada variasi media dari guru pada saat
mengajar ?

12. |Apakah di dalam mengajar guru menggunakan ba
gan atau skema ?

13. [Apakah puru dalam mengajar menggunakan peta?

14. |Apa ada anjuran dari guru agar siswa memili-
ki peta sesuai dengan bahan pelajaran yang
di ampunya ?

15 Apakah dalam mengajar tentang keturunan raja
raja guru menggunakan bagan silsilah ?




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

16.

17.

18.

19.

23.

24.

31.

Apakah guru dalam mengajar menggunakan varia
si sumber sesuai dengan bahannya ?

Apakah di dalam mengajar guru menggunakan me
dia cetak (buku, majalah, surat kabar, d11)7?

Apakah guru menggunakan variasi bahan yang
di ambil dari beberapa sumber ?

Apakah ada mata pelajaran lapangan, yvaitu
mengajak siswa untuk pergi mengunjungi loka
si di mana ada benda-benda bersejarah 7

Apakah di dalam mengajar guru mendatangi na-
ra sumber untuk memperkaya bahan 7?7

Apakah ada anjuran dari guru untuk membawa
peta Jjika bshannya memerlukan peta 7

Apakah di dalam mengajar yang bahannya memer
lukan alat peraga seperti gambar, foto ?

Apakah jika tidak ada peta di dalam mengajar
guru menggambar peta di papan tulis ?

Apakah guru dalam mengajar Juga memberi tu-
gas kepada siswa untuk mengganmbar peta dan
kemudian dikumpulkan untuk memperdalam pengu
asaan tempat-tempat bersejarah ?

Apakah guru dalam mengajar menggunakan varia
51 metode mengajar 7

Apakah di dalam mengajar guru menggunakan me
tode ceramah dengan variasi metode yang lain

Apakah guru juga menggunakan variasi metode
diskusi jika bahannya memerlukan diskusi ?

Apaksh guru di dalam mengajar menggunakan
metode sosiodrama Jika bahannya aspek afek-
tif (sikap nilai) ?

Apakah dalam mengajar guru juga menggunakan
metode karya wisata 7

Apakah dalam menajar guru juga menggunakan
metode simulasi jika bshannya mempunyai fung
si aspek afektif (sikap nilai) ?

Apakah dalam mengajar guru menggunakan meto-—
de tanya Jjawab dalam rangka membangkitkan se
mangat siswa 7
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Apakah di dalam mengajar guru menjawab sendi
ri jika ada pertanyaan dari siswa yang tidak
bisa di Jjawab 7

Apakah di dalam mengajar guru memberikan ke-
sempatan bertanya kepada siswa ?

Apakah di dalam memberi pertanyaan pada sis-
wa nerata pada semua siswa ?

Apakah ada variasi dalam memberikan pertanya
an untuk mendorong motivasi/perhatian siswa?

Apakah guru memberikan tugas pribadi ataupun
tugas kelompok ?

Apakah guru memberikan pertanyaan pada siswa
dengan sungguh-sungguh ?

Apakah guru memberi kesempatan berpikir se-
belum menjawab ?

Apakah di dalam mengajar guru memberikan te-
guran, misalnya dengan memberi pertanyaan
pada siswa yang tidak atau kurang memperhati
kan pelajaran ?

1
gl
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Tabel 1
Tabel Data Hasil Oberservasi Tabel Data Prestasi Belajar
Variasi Gava Mengajar Sejarah Sejarah Kelas I. GT.A
Kelas I GT.A

NO X NO Y
ITEM URUT

—d
—d
—d

Rata-rata
Hasil Observasi

t—t
-t

Rata-rata
Hasil Observasi

— -
—
foed

QORI = WN M

WNNWWNFELNAW

NNNWHRNWN &AW

NN WWNNNDeW
[,

[ory

n

-

et el e el el i = Y T ST S
OOV WNEHQOOOIMO & QW -
(S

L ) LI )
oo

N DN DN
DN = O

QRN NN DNDNDN
QU IATOT W
(&)

(93]
[airg

NN ] 9NN NN NNNO0OO NN M
OO0 MN] AN NI~ I10mmM
(SplerIb s e >EL GO RN BN IR IR I o2 Mo BES RS BE RS e > Mo pRE BESN Bw p e i « i p B0 TESS RSN Mg » W@ U

W
3N
o

Y]

1
N
&n
N
3
N
(e)]
g
]
'_A
[&

5205 210

ZY 210
Rata-rata Kelas = Y= = = 6,7
n 31

X
ZY
n

26
Rata-rata nilai hasil observasi
Jumlah siswa.

IV

~]
]




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 2
Tabel Data Observasi Variasi Tabel Data Prestasi Belajar
Media dan Bahan Belajar Sejarah Sejarah Kelas I. GT.A
Kelas I GT.A
NO X NO Y
ITEM URUT
I [II Rata - rata I {11 Rata-rata
Hasil Observasi Hasil Observasi
1 212 2 1 T\ 7 7
2 213 2,5 2 6| 6 6
3 21| 2 2 3 6| 6 6
4 212 2 4 8 | 7 7,5
5 3] 4 3,5 5 717 7
6 21 3 2,5 6 6| 6 6
7 1] 3 2 7 6| 6 6
8 21 2 2 8 8| 8 8
9 1 1 1 9 6| 8 6
10 21 2 2 10 716 6,5
11 21 2 2 11 71 7 7
2 2| 2 2 12 717 7
13 3| 4 3,5 13 6 (7 6.5
14 21 2 2 14 71 6 6,5
15 213 25D 15 81 6 7
16 3] 4 3.5 16 8| 7 7.5
17 21 2 2 17 71 8 7,5
18 1 1 1 18 8 | 7 7,5
19 1 1 1 19 7] 6 6.5
20 111 1 20 7| 6 6,5
21 4 | 4 4 21 81| 6 7
2 i 7 7
2 717 7
24 TR 7
25 - | - -
26 4 | 7 5,5
27 8|6 7
28 61| 6 6
29 8|8 8
30 71 7 7
31 716 6.5
32 71! 6 6,5
z 42 150 46 b 2151205 210
ZY 210
Rata-rata Kelas = Y= = = 6,7
n 31
X = 46
Z2Y = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa. 74
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Tabel Data Observasi Variasi

Tabel 3

Tabel Data Prestasi Belajar

Media dan Bahan Belajar Sejarah
Kelas I GT.A

Sejarah Kelas I. GT.A
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Tabel.4
Tabel Data Variasi Gaya Mengajar Tabel Data Prestasi Belajar
Sejarah kelas I.BA. Sejarah Kelas I1.BA.
No X No Y
I |ITI |rata-rata I |[ITI |rata-rata
hasil observasi- hasil observasi
1 313 3 1 |71 7 7
2 212 2 2 (71 7 7
3 22 2 3 (8 6 7
4 1|1 1 4 |8 6 7
5 21 2 2 5 |7 ] 6 6,5
6 313 3 6 7] 6 6,5
7 313 3 7 |8 7 7,5
8 4 | 2 3 8 |[8 6 7
9 21 2 2 9 |8 7 7,5
10 21 2 2 10 (7| 7 7
11 |8 6 7
12 |- ] - -
13 |7 | 6 6,5
14 |8 6 7
15 |- | - -
16 |7 | 6 6,5
17 |7 | 6 6.5
18 |8 6 7
19 |- | - -
20 |8 7 7.5
2 71 7 7
22 |8 7 7,5
23 8 | 7 7,5
24 |7 | 6 6,5
25 |81 7 7.5
2 8 6 7
27 |8 7 7,5
28 (7 6 6,5
22 (71 6 6,5
30 |8 6 7
31 |8 7 7,5
32 |8 6 7
z 24 122 23 X 20]186 203
X =23
ZY = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlsh siswa.
Y 203
Rata-rata Kelas = Y= = =7
n 29
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)

Tabel 5
Tabel Data Variasi Media dan Tabel Data Prestasi Belajar
Bahan Pengajaran Sejarah Sejarah Kelas I.BA.
Siswa Kelas I. BA.
No X No Y
I |11 |rata-rata I |11 lrata-rata
hasil observasi hasil observasi
112 2 2 1177 7
2121 2 2 217117 7
311 1 1 31| 8 6 7
4 [ 1] 2 1,5 4 [ 8] 6 7
5141 4 4 51 7] 6 6,5
6121 2 2 61 7] 6 6,5
7121 2 2 il 8Tl 7 7,5
8 1 1 1 8|1 8] 6 7
911 1 1 9| 8 7 755
10 1)1 1 10| 71 7 7
11121 2 2 111 8| 6 7
12 |1 1 1 12 { - | - -
131 4] 3 3,5 131 7| 6 6,5
14 | 1 1 1 14 1 81| 6 7
151 31| 2 2.5 15 - | - -
16| 3] 2 2,5 16 | 7| 6 6,5
17111 2 1,5 17 7| 6 6,5
18 | 1 1 1 18 8 ([ 6 7
19 1 1 1 1 191 - | - -
20 1 1 1 201 81 7 7,5
21| 4| 4 4 2101 7T | 7 7
22 | 8 7 7,5
P | e | 5
24 | 7| 6 6,5
251 8 7 7,5
2 81| 6 7
27 | 8 7 7,5
2 | 7] 6 6,5
29 1 7] 6 6,5
30|81 6 7
31| 817 7.5
32| 8] 6 7
¥ |39 |38 38,5 2 (2201186 203
X = 38,5
2Y = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa.
Y 203
Rata-rata Kelas = Y= = =7
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Tabel 6
Tabel Data Variasi Interaksi Tabel Data Prestasi Belajar
Pengajaran Sejarah Sejarah Kelas I.BA.
Siswa Kelas I_ BA.

No X No Y
item urt
Rata-rata I Rata-rata
Hasil observasi hasil observ
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Tabel 7
Tabulasi Data Variasi Gaya Tabulasi data prestasi belajar
MengajarSejarah Siswa Sejarah kelas 1.0T.
Kelas I. QT
No X No Y
itm urt
I |11 |rata-rata I (II {rata-rata
1 ({3 4 3,5 1 ({816 7
21213 2,5 21716 6,5
31 3| 2 2,5 S 77| Y 7
4 | 41 3 3,5 4 181 7 7,5
514 )] 2 3 51 7] 6 6,5
6| 4] 2 3 6| 7| 6 6,5
7131 3 3 717! 6 6,5
81 3] 3 3 8| 8| 6 7
914 ) 2 3 g 7| 7 7
101 4] 3 3,5 10 7] 6 6,5
11| 71 € 6.5
1277 7
131 7] 6 6,5
1471 6 6,5
15| 71 6 6,5
16| 71 6 6,5
7|77 7
88| 7] 6 6,5
191 7] 6 6,5
20 I |V (R ¥ 7
2V | 7| 7 7
22 | T | 7 7
S | L 7
248 | 7| 6 6,5
25| 8 | 6 7
26 | 71 6 6,5
27T | 7| 7 7
2 7| 6 6,5
29 1 7| 6 6,5
301 71| 6 6,5
3118 | 7 7,5
3217|717 7
Z 134 (27 30,5 I 2291204 216,5
X = 30,5
ZY = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa.
Y 216
Rata-rata Kelas = Y= = = 6,7
n 32
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Tabel

Pengajaran Sejarah
Siswa Kelas I. OT

Tabel 8

Data Variasi Media dan Bahan Tabel Data Preatasi Belajar

Sejarah Kelas 1.0T.

No X No Y
item urut
I |11 Rata-rata I I1 Rata-rata
Hasil observasi Hasil observasi
1 21 2 2 1 81| 8 7
2 4 [ 3 5 2 71 6 6,5
3 21 2 2 3 7T 7 7
4 21 2 2 4 8| 7 7,5
5 4 | 3 3,5 5 71 6 6,5
€ ] P, T 6 71 86 6,5
7 21 3 2,5 7 71| 6 6,5
8 34 2 2,5 8 81| 8 7
9 101 1 2] T1 7 7
10 21 2 2 10 71 6 6,5
11 28FZ 2 11 71 6 6,5
12 27 2 12 7417 7
13 212 2 13 71 6 6,5
14 il 1 1 14 71 6 6,5
15 313 3 15 716 6,5
16 21 3 2,5 16 71| 6 6,5
17 21 2 2 17 T1 7 7
18 111 1 18 71 86 6,5
19 1] 1 1 19 71 6 6,5
20 211 1,5 20 71 7 7
21 31| 4 3,5 21 71 7 7
22 71 7 7
2 71 7 7
24 716 6,5
25 B |6 7
26 71 8 6,5
27 L 7
28 7186 6.5
29 7] 6 6,5
30 71 6 6,5
3 8! 7 7,5
3 71 7 7
z 34 |27 30,5 2 229204 216,5
2X = 30,5
2Y = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa.
ZY 216,5
Rata-rata Kelas = Y= = = 5,7
n 32
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 9
Tabel Data Variasi Interaksi Tabel Data Prestasi Belajar
Pengajaran Sejarah Siswa Kelas I OT. Sejarah Siswa Kelas I.0QT.
No X No Y
item urut
T 111 [rata-rata I |II |rata-rata
hasil observasi hasil observasi
1 212 2 11818 7
2 3] 4 3,5 2171686 6,5
3 213 2,5 3717 7
4 313 3 418 7 7,5
5 2| 2 2 517186 6,5
8 4 3 3,5 61 71| 86 6,5
7 41 4 4 7171 686 6,5
B 4 ) 4 4 8l 81l 6 7
gl 707 7
100|171 86 6,5
11171 8 6,5
12177 7
131716 6,5
14| 7| 6 6,5
15| 7] 86 6,5
161 71( 6 6,5
17| 7417 7
181 71 86 6,5
191 71 6 6,5
201 71 7 7
20 [ 7| 7 7
221717 7
231 T | 7 7
24 1 71 8 6,5
2561 81| 8 7
261 71 6 6,5
27 | 71 7 7
281 71| 8 8,5
2291 71 86 6,5
3BT 6 6,5
31 (8] 7 7,5
32177 7
z 34 127 30,5 Z | 229204 ?216.5
ZX = 30,5
2Y = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa.
Y 216,5
Rata-rata Kelas = Y= = = 8,7
n 32
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 10
Tabulasi Variasi Gaya Hengajar Table Prestasi Belajar Sejarah
sejarah Siswa Kelas I MA. Siswa Kelas I.MA.

No X No Y

Mem |1 rata-rata Urt- | 1
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SN DD OO0 IDVDD-IIDDDODOJI~-JDODDIODIIJI! DODDDODDDDIODD

o

o
[Ne]
)
D
N
O
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o]
N
(3]
0

191 214,5

I

= 79,5
= Rata-rata nilai hasil obaervasi
= Jumlah siswa.

1 01
B <) D

Rata-rata Kelas = ¥= = = 6,2
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 11
Tabel Data Variasi Media dan bahan Tabel Data Prestasi Belajar
Pengajaran sejarah Kelas I MA. Sejarah Kelas T.MA.
No X No Y
item urut
I [IT lrata-rata I |11 |rata-rata
1 212 2 1 61 6 6
2 31 3 3 2 817 7,5
3 1 (2 1,5 3 8| 6 7
4 1] 2 1,5 4 81| 6 7
5 4| 4 4 5 8| 6 7
6 2] 2 2 6 816 7
7 3|3 3 7 8| 7 7,5
& 212 2 8 817 7,5
9 111 1 9 - | - -
10 111 1 10 71 6 6,5
11 21 2 2 11 71 7 7
2 21 2 2 12 816 7
13 41 4 4 13 81 6 7
14 12 1,5 14 B | 6 7
15 4| 4 4 15 T1 7 7
16 3| 2 2,5 16 71 6 6.5
17 212 2 17 81 6 7
18 111 1 18 816 7
19 1] 1 1 19 B {6 7
20 11 1 20 8| 6 7
21 4| 4 4 21 715 6
22 71 6 GRS
2 81| 6 7
24 B | 6 7
25 71 6 6,5
26 8| 6 7
27 8| 6 7
28 8 | 7 7,5
29 B | 6 7
30 81| 6 7
31 g8l 6 7
32 71 6 6,5
z 45 147 46 z 238|191 214.5
ZX = 48
2Y = Rata-rata nilai hasil observasi

n Jumlah siswa.
Y 214.5
Rata-rata Kelas = Y= = = 5,9

n 31

D
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel

Pengajaran sejarah Siswa Kelas T MA.

Tabel 12

Data Variasi Interaksi

No
Item

Tabel Data Prestasi Belajar Sejarah
Kelas T1.MA.

X No
Urut
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29,5
Rata-rata nilai hasil observasi
Jumlah siswa.
ZY 214.5
rata Kelas = Y= = = b
n 31
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 13
Tabel Data Variasi Gaya Mengajar Tabel Data Prestasi Belajar
Sejarah Siswa Kelas I KA. Sejarah Siswa Kelas 1.KA.
No X No Y
Ttem
1 |11 |rata-rata I |11 |rata-rata
hasil observasi hasil observasi
1 213 2,5 1 6| 6 6
2 21 2 2 2 6 | 6 6
3 1(1 1 3 6| 6 6
4 1] 2 1,5 4 6| 6 6
5 213 2,5 5 8|5 6,5
6 2| 2 2 6 6 | 7 6,5
7 2| 2 2 7 6] 6 6
8 2| 2 2 8 716 6,5
9 2| 2 2 9 51| 86 5,5
10 3| 3 3 10 615 B, D
11 6| 6 6
12 B | 5 5,5
13 6] 6 6
14 6| 6 6
15 6| 6 8
16 7| 6 6,5
17 6 (7 6,5
18 6| 6 6
19 6| 5 5,5
20 6| 6 6
21 71 7 7
22 717 T
23 & | 7 6,5
24 81 6 7
25 8| 6 il
26 B | 8 7
27 81| 6 7
28 7186 6,5
29 6| 7 6,5
30 61 7 8,5
31 6| 6 6
32 8| 6 7
z 19 (22 20,5 z 202|201 201,5
X = 20,5
2Y = Rata-rata nilai hasil observasi

n Jumlah siswa.
Y 201.,5
Rata-rata Kelas = Y= = =

n 32

6,3




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 14

Tabel Data Variasi Media Dan Bahan Tabel Data Prestasi Belajar
Pengajaran Sejarah Siswa Kelas I EA. Sejarah Siswa Kelas I.KA.

Y

—t
—

rata-rata
hasil observasi

DD ATV HDODI-IDTIDHDNR-INDDDHDDNTDHODDIDDD

[ NerIENIEN Nor NorRusiorNor BN IEN BN Nor RN BN NorNerNer NorReiNe NetRer NorNer LN NS 1 We Wer Nor Ner]

e n o n

[V} ) [
o on (o}

v
o

o

e NerNerierNar RN IENIEN N Ror RN BN Neor Rét o> NerNorNarNorRer NS i Ner NEtR e o NerNer Ner Ner RarNorNep]
onon

202

201

201,5

No X No
Item Urut
I |11 [rata-rata
hasil observasi
1 313 3 1
2 212 2 2
3 413 3,5 3
4 1] 2 1,5 4
5 171 1 5
5] 211 1,5 8
7 21 2 2 7
8 2| 2 2 8
9 AP 1.5 9
10 1] 1 1 10
11 211 1,5 11
12 1] 2 1,5 12
13 4 | 4 4 13
14 15iF7 1,5 14
15 S [ ule 3 5
16 312 2,5 16
17 211 1,5 17
18 111 1 18
19 111 1 19
20 11 2 1,5 20
21 31 4 3,5 21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
b 51 |40 45.5 b
IX = 45,5
2Y = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa.
Y 201,56
Rata-rata Kelas = Y= = = 6,3
n 32
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel Data Variasi Interaksi

Pengajaran Sejarah
Siswa Kelas I KA.

Tabel 15
Tabel Data Prestasi Belajar
Sejarah Siswa Kelas 1.KA.

No X No Y
Ttem Urut
I |11 }rata-rata I 11T rata-rata
hasil observasi hasil observasi
1 1711 1 1 6] 6 6
2 34 4 3,5 2 61 6 6
3 311 2 3 6| 6 &)
4 212 2 4 61 6 6
5 213 2,5 5 8| 5 6,5
6 41 3 3,5 6 6| 7 6,5
7 4 | 4 4 7 6| 6 6
8 4 | 4 4 8 T 6 6,5
9 51| 6 5,b
10 615 5,5
11 6| 6 6
12 6115 Dol
13 61 6 6
14 61 6 6
15 61| 6 6
16 T 6 6,5
17 6| 7 6,b
18 6] 6 6
19 6] 5 5,b
20 6| 6 6
21 T 7 7
22 71 7 7
23 6 7 6,5
24 & ( 6 7
25 g1 6 7
26 6| 8 7
27 8| B 7
28 71 6 6,5
29 6| 7 6,5
30 61 7 6,5
31 61 6 6
32 8 6 7
X 19 |22 20,5 2 2021201 201,5
X = 20,5
2Y = Rata-rata nilai hasil observasi

n

Rata-rata Kelas = ¥=

Jumlah siswa.
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___PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 16

Tabel Data Variasi Gava Mengajar Tabel Data Prestasi Belajar
Sejarah kelas I.BG.A.

Sejarah Kelas I.Bs.A.

No X No Y
Ttem Urut
1 II |[rata-rata 1|11 {rata-rata
hasil observasi hagil observasi
1 413 3,5 1 B | 7 7,5
2 31 3 3 2 8| 7 7,5
3 21 2 2 3 B | 6 7
4 112 1.5 4 & 6 7
5 2| 2 2 5 81| 6 7
6 2| 4 3 6 B | 7 7,5
7 21 2 2 7 -] - -
8 3| 2 2,5 8 Bl 6 7
] 21| 2 2 9 81 7 7,5
10 212 2 10 816 7
11 8 7 7,5
12 8 | 7 7,5
13 817 7,5
14 81| 6 7
15 71 7 7
16 81| 7 7,5
17 71 6 6,5
18 81 7 7.5
19 T 7 7
20 B | 6 7
21 81| 7 7,5
22 8| 7 ek
23 817 7.5
24 81 7 7,5
25 - | - -
26 TA|F 7
27 8 | 7 7,5
28 8] 8B 7
29 - | - -
30 817 7.5
31 -1 - -
3z B | 7 7,5
) 23 |24 23.5 z 201187 203,5
X = 23
%Y = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa.
Y 203,5
Rata-rata Kelas = Y= = =7
n 29
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 17
Tabel Data Variasi Media dan bahan Tabel Data Prestasi Belajar Sejarah
Pengajaran Sejarah kelas 1.BG_A. Kelas T.BG.A.

No X No Y
Ttem Urut
I [IT |rata-rata I |IT |rata-rata
hasil observasi hasil observasi
1 21 2 2 1 8| 7 7,5
2 21 2 2 2 817 7,5
3 31 3 3 3 81! 6 7
4 212 2 4 8| 6 7
5 212 2 5 81| 6 7
6 21 2 2 o] 81| 7 7,5
7 212 2 7 - | - -
8 212 2 8 8| 6 7
2] 11 2 1,5 g 8| 7 3
10 21 2 z 10 81| 6 7
11 211 1.5 11 8| 7 7,5
12 1 el 1 12 81 7 7,5
13 Jha3 3 13 8 (7 7,5
14 313 3 14 8| 6 7
15 313 3 15 T1 7 7
16 21 2 2 16 B 7 7,5
17 21 2 2 17 71 6 6,5
18 211 1.5 18 81| 7 7,5
19 111 1 19 T 7 7
20 111 1 20 g | 6 7
21 41 3 3,5 21 (8| 7 7,5
22 8| 7 i 8
23 81| 7 (4
24 817 e
25 - | - -
26 T1 7 7
27 81| 7 7,5
28 81| 6 7
29 - | - -
30 8 (7 7,5
31 - | - -
32 817 7,5
2 44 |42 43 z 201187 203,5
2X = 43
2Y = Rata-rata nilaji hasil observasi
n = Jumlah siswa.
2Y 203,5
Rata-rata Kelas = Y= = =7
n 29
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 18
Tabel Data Variasi Interaksi
Belajar Sejarah kelas I.BG.A.

Tabel Data Prestasi Belajar
Sejarah Kelas 1.BG.A.

No X No Y
item urut
I {11 |[rata-rata I |IT |rata-rata
hasil observasi hasil observasi
1 211 1,5 1 81 7 7,5
2 313 3 2 B | 7 7,5
3 21 2 2 2! 8] 86 7
4 411 2,5 4 8 | 6 7
5 213 2,5 5 81 86 7
& 313 3 B 817 7,5
7 3] 4 3,5 7 - | - -
8 41 3 3,5 8 8| 6 7
e 8 | 7 7,5
10 8| 6 7
11 8|7 7,5
12 B | 7 7,5
13 a | 7 7,5
14 81 86 7
15 7T 7 7
16 B | 7 7,5
17 7186 5 19)
18 a7 7,5
19 i 7
20 81| 6 7
21 8| 7 TR
22 at 7 T o
23 8 | 7 7.5
24 81| 7 7,5
25 - | - =
26 7T 7 7
27 a | 7 7,5
28 81 6 7
29 - | - =
30 a |7 7,5
31 L= =
32 8 | 7 7,5
z 23 (20 21,5 z 201187 203,5
zX = 21,5
ZY = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa.
zY 203,5
Rata-rata Kelas = Y= = = 8,7
n 29

20




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 19
Tabel Data Variasi Gaya Mengajar Tabel Data Prestasi Belajar
Sejarah kelas I_BG.B. Sejarah Klas I.BG.B.

No X No Y

ITtem Urut
rata-rata I rata-rata
hasil observasi hasil observasi
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X =21
2Y = Rata-rata nilai hasil observasi
n Jumlah siswa.

1

N

>

Y 24,5
Rata~rata Kelas = V= = =7
n 3

~a
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 20
Tabel Data Variasi Media dan Bahan Tabel Data Prestasi Belajar
kelas I.BG.B. Sejarah Kelas I.BG.B.
No X No Y
item Urut
I |II |rata-rata I |II |rata-rata
1 212 2 11717 7
2 212 2 21717 7
3 21 2 2 3718 7,5
4 211 1,5 4 1817 7,5
5 4 | 4 4 51717 7
6 21 2 4 6817 7,5
7 21 2 2 71817 7,5
8 PP 1,5 Bl 6] 7 6,5
9 1] 1 1 g 7] 6 6,5
10 111 1 101 7| 6 6,5
11 213 2,5 11 61 7 6,5
12 1] 2 1,5 121 6] 6 6
it} 41 4 4 13071 86 6,5
14 28 ||l 1,5 141 7] 7 7
15 312 2,9 1518141 7 7,5
16 31| 4 3,5 16 | B | 8 B
17 21 2 2 171 61 8 7
i8 171 1 181 B1 6 7
19 1] 1 1 19y 7 1| 7 7
20 1] 2 TS 20 | 7| 7 7
21 413 M5 2101 71 6 6
22 1 81 7 7,5
231 7] 6 6,5
24 | 7T | 7 7
25 | Ti|La 7
26 | 71 8 7,5
27 | 7| 7 7
28 6| 7 6,5
29 | 7 7 7
30| 8] 8 B
31 (7] 7 7
32 | 717 7
2 143 |44 43,5 2 227|222 224,5
zX = 43,5
Y = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa.
oY 224,5
Rata-rata Kelas = Y= = =7
n 32

0
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 21
Tabel Data Variasi Interaksi Tabel Data Prestasi Belajar
kelas 1.BG.B. Sejarah Kelas 1.BG.B.

No X No Y
Item urut
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Rata-rata nilai hasil observasi
Jumlah siswa.

o

7Y 224.5
Rata-rata Kelas = Y= = =7




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 22
Tabel Data Variasi Gaya Mengajar
Sejarah siswa Kelas I E.K.

Tabel Data Prestasi Belajar
Sejarah Siswa Kelas I.E.K.

Ho Y No Y
ITtem Urut
I |I1 |rata-rata I |II [rata-rata
hasil observasi hasil observasi
1 41 3 3,5 1 B 86 7
2 3| 3 3 2 (816 7
3 21 2 2 3 |78 7,5
4 21 2 2 4 -1 - -
5 21 2 2 5 |B | 6 7
6 3| 4 3,5 6 |B [ 6 7
7 212 2 7 181 7 7,5
8 211 1,5 g8 [B8 [ 5 6,5
9 1)1 1 9 |81 7 715
10 31 3 3 10 [B [ 6 7
11 (7| 7 7
12 |18 | 7 7,5
13 B | 6 7
14 8 | 7 7,5
15 (7| 8 6,5
16 |8 | 6 7
17 |8 | 7 7,5
18 |81 6 7
18 |7 ] 6 6,5
20 (8 | B 7
21 |8 | B 7
22 |8 1| 6 7
23 |7 | 6 6,5
24 |8 | B 7
25 |71 7 7
26 (71| 8 6,5
27 18 | 7 7,5
28 |81 7 7,5
22 |8 6 7
an (8] 86 7
31 (717 7
32 (81 7 7,5
Z 124 |23 23,5 S 141]197 219
X = 23,5
2Y = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa.
Y 219.5
Rata-rata Kelas = Y= = =7

n

31




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 23
Tabel Data Variasi Media dan Bahan Tabel Data Prestasi Belajar
Pengajaran Sejarab Kelas I.EK. Sejarah Kelas T.EK.

No X No Y
Ttem Urut
1 |IT |rata-rata I |11 |rata-rata
hasil observasi hasil observasi
1 21 2 2 1 B | 6 7
2 212 2 2 818 7
3 21 2 2 3 718 7,5
4 212 2 4 - - -
5 41 3 3,5 5 B 1| 6 7
€ 2| 2 2 6 81| 8 7
7 2| 2 2 7 B | 7 7,5
8 111 1 8 15 6555
g 1] 2 1,5 9 & | 7 7,5
10 11 1 10 Bl 8 7
11 212 z 11 71 7 7
12 1 1 1 12 8|7 7,5
13 4 | 2 3 3 B | 6 7
14 14 - 1 14 817 7,5
15 31 3 3 15 71| 6 CRE,
16 2 || 3 16 81 6 7
17 2] 1 15 17 B | 7 7,5
1R 1] 1 1 18 8| B 7
19 1] 1 1 19 716 6,5
20 1)1 1 20 B | 6 7
21 413 3,5 21 Bl 6 7
22 8| 6 7
23 e 6,5
24 Bl 6 7
25 717 7
26 716 6,5
27 8 7 7,5
28 8| 7 7,5
29 816 7
30 8| 6 7
31 T AT 7
32 817 7,5
Z 141 |39 AD 2 12411197 219
ZX = 40
ZzY = Rata-rata nilai hasil observasi
n = Jumlah siswa.

Rata-rata Kelas = ¥=




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 24
Tabel Data Variasi Interaksi
Pengajaran Sejarah siswa

Tabel Data Pretasi Belajar
Sejarah Kelas I1.E.K.

Kelas I E_K.
No X No Y
ITtem Urut .
I [IT |rata-rata I |II |rata-rata
hasil observasi hasil observaasi
1 213 2,5 1 8| 6 7
2 41 3 3,5 2 B | 6 7
3 41 3 3,5 3 718 7,5
4 21 2 2 4 — . -
5 1] 1 1 5 8] 6 7
6 41 3 3,5 6 B | 6 7
7 4| 4 4 7 8|7 7,5
8 3| 3 3 8 B 15 6,5
9 8| 7 7,5
10 8| 6 7
11 717 7
12 a7 7,5
13 8! 6 7
14 Bl 7 7,5
15 716 6,5
16 816 7
17 8 | 7 7,5
18 8| 6 7
19 716 6,5
20 8| 6 v
z1 8| 6 7
22 8| 6 7
23 71 6 6,5
24 B | 6 i
25 T 7 7
26 T |6 6,D
27 8 7 7,5
28 81 7 7,5
29 816 7
30 816 7
3 717 7
32 B | 7 7.5
2 |24 |22 23 2 |241(197 212
L
X = 23
Y = Rata-rata nilai hasil observasi

n =

Jumlah siswa.

Y

Rata-rata Kelas = Y= =

b

(3]




